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ABSTRAKSI 
Banyak terdapat pusat-pusat penangkapan ikan di pantai utara pulau Jawa 
antara lain yaitu Lamongan, Gresik, Brondong, Blimbing, Sedayu, Buluh, Batang, 
Pekalongan, TegaL dan Indramayu. Di daerah ini banyak sekali tipe-tipe kapal 
penangkap ikan yang mempunyai perbedaan satu dengan yang lain. 
Selain itu daerah penangkapan ikan sendiri makin mengarah ke arah laut, 
yang berarti hal ini membutuhkan kapal ikan yang tidak saja murah, tetapi haruslah 
mampu lebih lama berada di lautan lepas. 
Dari tipe-tipe kapal ikan ini dipilih beberapa tipe yang mungkin dikembangkan 
secara ekonomis. Y aitu kapal yang mempunyai panjang yang cukup, yang mungkin 
untuk memuat peralatan akomodasi untuk menangkap ikan lebih lama di peraian laut. 
Sehingga lebih efisien. 
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Negara Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai wilayah laut yang 
sangat luas lebih luas dari wilayah daratannya. Wilayah daratan itu terdiri dari 
beribu-ribu pulau, ini berarti negara Indonesia mempunyai garis pantai yang sangat 
panjang. Bila dilihat dari wilayah laut, garis pantai yang sangat panjang, maka 
Indonesia mempunyai potensi perikanan yang sangat besar. 
Indonesia sebagai salah satu negara tropis mempunyai kekayaan alam yang 
sangat besar. Salah satu kekayaan alam tersebut adalah potensi perikanan laut. 
Menurut Departemen Pertanian, diperkirakan potensi produksi hasil laut Indonesia 
sebesar 2,9 juta ton pertahun. Dari potensi tersebut bam dimanfaatkan sepertiganya 
saJa. 
Melihat kenyataan ini, maka masih demikian besar potensi yang dapat digali 
dari kekayaan laut Indonesia. Namun dernikian potensi tersebut telah banyak 
dimanfaatkan oleh pihak-pihak lain, terbukti dengan adanya pencurian di sekitar 
lautan Indonesia. 
Untuk meningkatkan pembangunan dibidang kelautan, khususnya untuk 
menggali potensi perikanan Indonesia yang sangat besar, maka salah satu aspek yang 
penting adalah industri penangkapan ikan di Indonesia. Dalam industri penangkapan 
ikan ini terdiri dari beberapa bagian yang saling terkait yaitu nelayan, industri 
perkapalan, dan pemerintah. 
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Dalam membangun dan menggali potensi kelautan ini maka masing-masing 
bagian harus membangun bersama-sama. Ini berarti harus ada pembangunan 
dibagian nelayan, dibagian industri perkapalan, dan dibagian pemerintah. Nelayan 
harus meningkatkan kemampuan sumber daya dan menerapkan teknologi yang baru. 
Industri perkapalan juga turut mengembangkan teknologinya sehingga semakin 
efisien dan efektif. Pemerintah melalui departemen-departemennya meningkatkan 
pelayanan fasilitas-fasilitas yang ada sehingga menunjang kedua bagian yang lain. 
Jika ketiga bagian ini bisa berkembang serasi dan selaras maka akan dapat 
meningkatkan pertumbuhan industri perikanan di Indonesia yang masih sangat besar 
potensinya. 
Tidaklah mungkin untuk meningkatkan salah satu bagian saja dari ketiga 
bagian yang ada. Sebagai misal, menerapkan teknologi yang bam pada kapal-kapal 
nelayan tradisional yang ada di Indonesia. Hal ini akan menimbulkan penolakan dari 
nelayan-nelayan tersebut. Tetapi perubahan itu haruslah dilakukan secara bertahap 
disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi daerah setempat dan dilakukan oleh tiga 
bagian tersebut. 
Dalam pembahasan Tugas Akhir ini, adalah menyangkut pada bagian industri 
perkapalannya. Namun demikian diharapkan dilakukan pula pembahasan-
pembahasan pada bagian yang lain (nelayan dan pemerintah) sehingga dapat 
bekembang bersama-sama. Karena jika tidak, maka pembahasan Tugas Akhir ini 
tidak akan dapat memberikan hasil yang optimal. 
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1.2. Latar Belakang 
Dengan adanya potensi perikanan yang demikian besar di Indonesia, 
sedangkan pemanfaatannya masih sebagian kecil saja maka dirasakan perlu adanya 
peningkatan pemanfaatan potensi tersebut. 
Selain hal itu dengan melihat aspek sosia~ ekonomi dan kultur dari nelayan-
nelayan Indonesia, dirasakan perlu adanya peningkatan taraf hidup mereka, baik dari 
aspek sosia~ ekonomi dan kultur. 
1.3. Permasalahan 
Dengan melihat latar belakang tersebut dan melihat bidang pembahasan 
penulis, maka permasalahan yang diambil adalah bagaimanakah menentukan dan 
merencanakan kapal ikan yang sesuai untuk peningkatan penggalian sumber-sumber 
perikanan yang ada di Indonesia dengan memperhatikan kemampuan dan kondisi 
daerah setempat. 
1.4. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah menentukan dan merencanakan 
kapal penangkap ikan yang baik secara teknis dan efektif, yang dapat diterapkan 
pada nelayan-nelayan di pantai utara pulau Jawa. 
1.5. Pembatasan Masalah 
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini dilakukan pembatasan-pembatasan 
permasalahan agar pembahasan yang dilakukan terfokus pada tujuan yang 
ditentukan. Pembatasan-pembatasan tersebut adalah : 
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1. Direncanakan kapal penangkap ikan beroperasi di daerah pantai utara pulau 
J awa sehingga kondisi yang mempengaruhi perencanaan adalah kondisi di 
daerah tersebut. 
2. Kapal penangkap ikan yang direncanakan adalah kapal kayu jenis Kranji. 
3. Kapal-kapal yang diteliti dibatasi kapal yang mempunyai panjang diatas 10 
meter. Dengan pertimbangan dapat bertahan di daerah fishing ground kurang 
lebih 2 - 3' hari. 
1.6. Metodologi Penulisan 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini metode yang dipakai adalah : 
1. Observasi 
Yaitu pengamatan langsung ke pusat-pusat penangkapan ikan di pantai utara 
pulau Jawa, nelayan-nelayan tradisiona~ dan galangan-galangan kapal kayu. 
2. Studi Pustaka 
Yaitu mempelajari dasar-dasar teori yang berhubungan dengan bahasan dan juga 
untuk mendapatkan data-data daerah pengamatan. 
3. Analisa Data 
Dari data-data yang telah terkumpul dianalisa untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang ada. 
4. Kesimpulan 
Merupakan hasil dari pembahasan. 
BABII 
TINJAUAN TEKNIS KAPAL IKAN 
2.1. Karakteristik Kapal lkan 
Secara umum kapal ikan mempunyai karakteristik yang tidak jauh berbeda 
dengan kapal yang lain. Sedangkan perbedaaannya terletak pada fungsi 
operasionalnya. 
Kapal ikan adalah suatu sarana apung yang memiliki geladak utama dan 
bangunan atas atau rumah geladak serta memiliki peralatan khusus yang dipakai 
untuk menangkap ikan, mengumpulkan, dan mengangkut serta mengolahnya. Oleh 
karena itu terdapat banyak jenis kapal ikan, dilihat dari besar kecilnya, bahan 
bakunya, alat penggeraknya, daerah operas~ bentuk konstruks~ alat tangkap dan 
sebagainya. 
Kapal ikan melakukan dua fungsi kegiatan, sebagai sarana perhubungan dan 
sarana penangkapan ikan. Hal ini yang memberikan karakteristik, dan kerumitan 
tersendiri dalam perencanaannya. 
Beberapa karakteristik dari kapal penangkap ikan adalah : 
a. Kecepatan Kapal 
Secara umum kapal ikan harus mempunyai kecepatan yang tinggi. Hal ini 
disebabkan fungsi kapal penangkap ikan dalam operasinya mengharuskan 
melakukan pengejaran terhadap kelompok ikan sasaran. Dari segi lain, hasil 
tangkapan harus diangkut secepat mungkin untuk menjaga kondisi tangkapan 
tetap segar untuk dikonsumsi. 
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b. Kemampuan Olah Gerak 
Yang dimaksudkan adalah kemampuan untuk melakukan manufer-manufer 
(belokan-belokan yang tajam). Hal ini mengharuskan kapal ikan mempunyai 
stabilitas yang baik, radius putar kecil, kemudahan gerakan maju mundur, dan 
gerakan yang mantap dan lincah. 
c. Kelaik Lautan 
Dalam melakukan operasinya, kapal penangkap ikan yang umurnnya berukuran 
relatif kecil, harus melakukan pelayaran dan penangkapan ikan di deaerah yang 
jauh dari pantai dan bergerak dari satu daerah ke daerah yang lain. 
Disamping itu arah pelayaran ditentukan oleh letak kelompok ikan dan hampir 
mengabaikan kondisi cuaca, arus gelombang, dan sebagainya yang dapat 
mempengaruhi keselamatan pelayaran. Untuk itu diperlukan stabilitas yang baik, 
kekedapan yang baik, daya apung yang cukup, oleng dan trim sesedikit mungkin. 
d. Radius Pelayaran 
Jangkauan radius pelayaran sangat dipengaruhi oleh pergerakan ikan dan musim 
ikan. 
e. Tenaga Penggerak 
Untuk memperoleh kecepatan yang tinggi diperlukan tenaga yang besar dari 
motor penggerak. Selain itu, mengingat ukuran dan bentuk kapal ikan yang relatif 
kecil, maka tidak tersedia ruangan yang cukup luas untuk motor penggerak yang 
besar. Hal lain yang mempengaruhi motor penggerak adalah beban tambahan 
pada saat menarik jaring. 
Karena itu dalam pemilihan motor penggerak diperlukan motor penggerak 
bervolume kecil dengan daya yang besar. 
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f. Peralatan Penanganan dan Pengolahan Ik.an. 
Peralatan ini diperlukan untuk menjaga kondisi tanggapan agar tetap segar sampat 
saat dikonsumsi. 
g. Peralatan Penangkapan Ikan 
Perala tan ini digunakan untuk menangkap ikan. Yang perlu diperhatikan adalah 
harus sesuai dengan ukuran dan kemampuan kapal dan ikan yang akan ditangkap, 
serta perlu diperhatikan penempatan peralatan harus diatur sesuai urutan kerja, 
dan dijaga agar dek tetap mempunyai ruangan yang cukup bagi ABK untuk 
mengoperasikannya. 
2.2. Peralatan Penangkapan Ikan 
Kapal penangkap ikan selalu identik dengan alat penangkap ikannya, karena 
peralatan ini sangat penting dan menentukan bagi kapal penangkap ikan. 
Secara umum dapat dibedakan dua rnacam alat penangkapan ikan, yaitu 
jaring dan pancing. Namun demikian telah banyak dikenal oleh para nelayan 
bermacam-macam alat penangkapan ikan. Dibawah ini akan dibahas beberapa 
macam alat penangkapan ikan yang banyak dipakai. 
2.2.1. Purse Seine 
Keberadaan purse seme di Indonesia sudah cukup dikenal oleh 
masyarakat nelayan, terutama nelayan di pantai utara Jawa. Disebut juga 
jaring kantong atau jaring kolor. Purse Seine digunakan untuk menangkap 
ikan yang bergerombol di permukaan laut. Jenis-jenis ikan yang tertangkap 
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oleh alat penangkap ikan purse seine adalah jenis-jenis ikan pelagis (layang, 
lemuru, kembung, sardlnela, tuna). 
Bentuk wnum purse seine adalah sebagai berikut : 
K~trrangan Gombar : 
a. Jaring ulama terdiri ala$ : 
1 . $8)"Hp (wing) 
2 . midel (pcrul) 
3 . bahu 
4 . kanlonl( (bunt) 
b. Selvedl!t' 
c. Tali ri• ~la> 
d. T>tli pel~mpunll 
Gambar 2.1 
e . P ... lampung 
f . Tali ri• b~wab 
g . Pem bl'nil 
h . Tali rinP. (kang) 
1. Ring (cinc in) 
Tali kol o r . 
Bentuk Umum Puse Seine 
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Ada berbagai macam purse seine. Pengelornpokan ini didasarkan atas : 
a. Bentuk dasar jaring utama (segi. ernpat, trapesium, lekuk) 
1. bentuk purse seine Pmpat persegi panjong 
2. purse seine bentuk trapesium (potongan) 
3. purse seine bentuk lekuk 
Gambar 2.2 
Bentuk Dasar Jaring Utama 
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b. Spesies ikan yang akan ditangkap 
c. Jumlah kapal yang dipergunakan dalam operasi ( dua kapal dan satu kapal) 
A 
D 




tipe ulu kapal 
-'71 ... ···· 
.--v-·~· 
4 ... ; 
<~ - -;-- .· 
:· .. - ·.· . 
. ·';-. ·. ·: .. ·· 
... · .......... 
... ~ 
Gambar 2.3 
Jenis Purse Seine Berdasar Jumlah K.apal 
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Cara pengoperasian purse seine adalah debgan melingkarkan jaring pada 
gerombolan ikan, setelah itu bagian bawah jaring dirapatkan, dengan cara 
menarik tali kolomya sehingga ikan akan terkllmpul dalam area jaring yang 
berbentuk kerucut. Pada prinsipnya cara pengoperasian seperti tersebut diatas 
sama untuk semua ukuran purse seine. Perbedaannya hanya terletak pada alat 
bantu yang diperlukan untuk menarik tali kolor dan jaring. Untuk purse seine 
yang berukuran kecil tidak diperlukan motor penarik jaring (power block), 
cukup digunakan winch untuk menarik tali kolor dan tenaga manusia untuk 
menarik jaringnya. 
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Gambar 2.4 
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Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam mengoperasikan purse seine 
adalah: 
a. Arah angin 
Kedudukan gerombolan ikan dan jaring harus ditempatkan diatas angin 
sedangkan kapal harus berada dibawah angin. 
b. Arah arus 
Kebalikan dari arah kapal terhadap arah angin. 
c. Arah gerombolan ikan 
Kedudukan jaring harus menghadang ke muka gerombolan ikan. 
d. Arah datangnya sinar matahari 
Gerombolan ikan dan jaring harus diarahkan kearah datangnya smar 
matahari. 
2.2.2. Gillnet 
Disebut jaring insang karena ikan-ikan yang tertangkap umumnya 
tersangkut pada tutup insangnya. Sedangkan ikan-ikan besar dan jenis 
binatang lain tertangkap karena tergulung oleh jaring terse but. 
Klasiflkasi gillnet adalah berdasarkan : 
a. Letak alat dalam perairan (permukaan pertengahan dasar) 
b. Berdasarkan kedudukan alat waktu dipasang (hanyut dan tetap) 
c. Berdasarkan bentuk alat waktu dioperasikan (melingkar, mendatar) 
d. Berdasarkanjumlah lembaranjaring 
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Bentuk umurn gillnet adalah sebagai berikut : 
50.00 2 PE 0 6 
0 0 
PA. 210 D/12 15 
~ -------------------------------------------------------
~ SARAN 75 
20 Pvc Y 8 E - 0 25 0,45 3.00 
/\ /' 
bata 0,5 kg 
Garnbar 2.5 
Bentuk Umurn Gillnet 
Tinjauan Teknis Kapal Ikan 15 
Cara pengoperasian gillnet adalah dengan menurunkan gillnet di daerah 
penangkapan kemudian didiarnkan kira-kira tiga sampai lima jam, setelah itu 
gillnet dapat diangkat kembali. Jika penangkapan ikan lebih dari lima jam 
mengakibatkan penurunan kualitas hasil tangkapan karena tetjadi pembusukan 
atau kadang-kadang dimakan ikan lain yang lebih besar. 
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2.2.3. Trawl 
Disebut pula pukat udang. Merupakan rnodifikasi dari pukat harirnau. Hal 
tru karena adanya Kepres no. 39 tanggal 1 Juli 1980 tentang larangan 
penggunaan pukat harimau. Sebagai penggantinya dipakailah pukat udang ini. 
Bentuk umum trawl adalah sebagai berikut : 
F'ul<a\ t !ri ~ntcl•"!::•n BED 
• ~ (\ -:;: g [ 
---\ , .. 
'•' . 
, .. \ 
\'.'''' 





Bentuk Umum Trawl 
eAITINGS 
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Macam-macamjenis trawl: 
a. Berdasarkan cara terbukanya mulut jaring (beam traw~ paranzella, otter 
trawl) 
b. Berdasarkan daerah operasi (dasar, pertengahan, permukaan) 
c. Berdasarkanjumlah kapal (satu kapa~ dua kapal) 
d. Berdasarkan banyaknya bagian 
e. Berdasarkanjumlah trawl yang ditarik 
f. Berdasarkan letak penurunan dan penaikan 
g. Berdasarkan jenis hewan yang akan ditangkap 
Operasi penangkapan trawl dilakukan dengan cara menurunkan jaring 
kemudian jaring ditarik secara terus-menerus, kira-kira dua jam kemudian 
baru dapat dinaikkan kembali keatas kapal. 




trawl satu k<;.pal 
(one boat trawl ) 
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2.3. Peralatan Bantu Penangkap Ikan 
Didalarn kegi.atan penangkapan ikan peranan alat bantu sernakin besar sesuai 
dengan peningkatan permintaan terhadap komoditi perikanan, pengetahuan tentang 
penangkapan ikan, dan kecepatan serta volume kaerja yang semakin besar. 
Pemakaian peralatan bantu akan memberikan keuntungan yang lebih dalam usaha 
penangkapan ikan ini. 
Dalam kelornpok jaring lingkar banyak dipakai alat bantu seperti purse line 
hauler, purse line winch, net hauler dan power block. Selain itu dipakai pula 
peralatan bantu lainnya seperti payaos untuk mengumpulkan ikan, sonar untuk 
mendeteksi karakteristik gerombolan ikan, satelit navigator untuk menentukan posisi 
laut, RDF untuk menentukan arah pelayaran, dan alat navigasi lainnya. 
Sedangkan dalam kelompok pancing banyak dipakai line hauler, line eranger , 
coiler, dan line reel. Alat batu deteksi ikan secara tidak langsung adalah bathy 
thermograph yang dapat menggambarkan thermocline. Selain itu adalah radiobuoy 
dengan receivemya untuk menentukan arah rentang main line. 
Keseluruhan perangkat alat bantu penangkap ikan seperti diuraikan di atas 
hanyalah alat bantu untuk memudahkan penanganan alat tangkap dan memperingan 
kerja diatas kapa~ namun keberhasilan penangkapan akan sangat tergantung pada 
kecakapan dan pengalaman nelayan dalam mengendalikan keseluruhan perangkat 
terse but. 
Selain peralatan bantu tersebut masih ada beberapa alat bantu lain yang sering 
dipakai nelayan-nelayan kapal tradisional yaitu : 
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a. Rumpon 
Alat bantu pengmnpul ikan yang paling lazim digunakan dalam pengoperasian 
purse seine. Rumpon tersusun dari rakit, rumbai-rumbai, tali pengikat, dan 
pemberat atau jangkar. 
--. ~,<">. ./""'! . 
- :::s..._-;::;;:;-:-::: - -=~- ~':..: ~·· ~ ~ 
Gambar 2.9 
Rump on 
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b. Lampu 
Lampu ini dipasang di perarran dua sampat tiga Jam sebelum operas! 
penangkapan ikan malam hari dimulai. Ada dua cara pemasangan lampu, yaitu 
pemasangan lampu dipermukaan (lampu petromak atau lampu gas, lampu neon 
dengan bat ere), dan pemasangan lampu dibawah permukaan air ( digunakan 
sejenis lampu listrik). 
Gambar 2.10 
Lampu 
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2.4. Tahanan Kapal Ikan 
Secara umum tahan kapal dapat dibagi dalam dua golongan : 
a. Tahanan Gesek 
b. Tahan Bentuk, terbagi menjadi 
tahanan tekan 
tahanan gelombang 
c. Tahanan Angin 
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Tahanan gesek disebabkan oleh adanya badan kapal yang tercelup air, atau 
disebut permukaan basah. Karena kapal bergerak di dalam fluida (air laut) 
menyebabkan pergesekan antara badan kapal dengan :fluida tersebut. Hal inilah yang 
menyebabkan tetjadinya tahanan. 
Tahanan tekan dan tahanan gelombang disebabkan adanya gelombang-
gelombang yang terjadi di daerah pelayaran kapal tersebut beroperasi. 
Tahanan angin terjadi karena badan kapal yang ada di atas permukaan air 
karena bergesekan dengan angin yang berlawanan arah. Namun demikian tahanan 
ini relatif lebih kecil dibandingkan tahanan gesek. 
2.5. Pendinginan Ruangan Palka Ikan 
Untuk menghambat laju kemunduran mutu agar hasil tangkapan tetap segar 
untuk dikonsumsi dalam waktu yang relatif lama, diperlukan suatu teknik untuk 
mempertahankannya. Beberapa upaya tersebut antara lain : 
a. penerapan teknik suhu rendah 
b. penerapan teknik suhu tinggi 
c. pengurangan kadar air 
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d. penggunaan bahan pengawet. 
Dari berbagai macam upaya di atas, metode pertama lebih banyak dipakai 
dalam operasi penangkapan ikan di atas kapal ikan, dan metode ini telah dipakai 
dalam waktu yang cukup lama. Disamping itu metode ini sering pula digabungkan 
dengan metode yang lain yaitu penggunaan bahan pengawet. 
Keuntungan yang diberikan dengan penerapan metode teknik suhu rendah 
adalah sebagai berikut : 
a. memperluas jangkauan penangkapan, yang berarti lebih meningkatkan 
pemanfaatan sumber daya perikanan yang berlokasi jauh di laut dalam dan 
wilayah ekonorni eksklusif. 
b. meningkatkan kualitas hasil tangkapan. 
c. meningkatkan pendapatan nelayan. 
Secara singkat teknik suhu rendah (refrigerasi) adalah usaha pemeliharaan 
tingkat suhu dari suatu bahan pada tingkat yang lebih rendah daripada suhu 
lingkungan sekitamya dengan cara penyerapan kalor dari bahan atau ruangan 
tersebut ke bahan atau ruangan lainnya. 
Bahan yang sering dipakai sebagai media pendingin adalah es. Pemakaian es 
ini mempunyai beberapa keunggulan yaitu : 
a. es mempunyai kapasitas pendingin yang sangat besar per satuan berat dan volume 
( 1 kg es = 80 K.kal ). 
b. es tidak merusak ikan dan tidak membahayakan pemakai. 
c. hancuran es dapat berkontak erat dengan ikan sehingga ikan cepat menjadi 
dingin. 
d. es menyebabkan ikan tetap segar, basah, dan cemerlang. 
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e. pendinginan dengan es sekaligus berfungsi sebagai pencucian dengan air bersih 
dan dingin. 
f. es harganya murah. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan es sebagai alat 
pendingin yaitu : 
a. ikan segera dihimpun dalam es, jika perlu diberi perlakuan pendahuluan 
b. usahakan ikan hanya berkontak dengan es 
c. usahakan panas senantiasa mengalir keluar dari ikan, oleh karena itu perlu 
diciptakan kondisi dimana hancuran es berkesempatan meleleh. Agar es selalu 
meleleh suhu sekitar tumpukan ikan sebaiknya antara 1-2 °C 
d. pemeliharaan kebersihan dari semua peralatan yang digunakan, semua peralatan 
setelah pengesan harus dicuci atau dibilas dengan air bersih 
e. peket.jaan pengesan ini dilakukan dengan cepat 
Untuk memberikan hasil yang lebih optimal dan menyeluruh biasanya 
bongkahan es dicampur dengan air. Keunggulan air yang didinginkan dengan es 
sebagai medium pendingin ikan adalah kemampuan air dingin menyerap panas dari 
ikan secara menyeluruh, karena sekujur tubuh ikan berkontak langsung dengan air 
dingin sehingga pergantian panas antara air dingin dan ikan berlangsung cepat. 
Biasanya air yang digunakan adalah air asin (air laut atau air garam). Perlu 
diperhatikan pada penggunaan air asin yang didinginkan dengan penambahan es 
kadar garamnya menjadi tidak tetap, cenderung menjadi lebih encer. Selain itu perlu 
pula diingat dalam penyimpanan ikan di dalam air yang didinginkan itu terdapat pula 
bahan-bahan lain seperti darah, lendir, bakteri, dan senyawa yang dihasilkan oleh 
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perubahan-perubahan kimiawi dan rnikrobial pada ikan. Hal llll sedikit banyak 
mempengaruhi 1-.rualitas pendinginan ikan. 
Suhu yang paling ideal bagi pendinginan ikan basah adalah tepat -1 DC, lebih 
rendah dari itu daging ikan akan membeku dan merusak tekstur daging. Sebaliknya 
pada suhu 2,5 DC ikan akan membusuk 2 kali lebih cepat dibandingkan pada -1,1 DC. 
Hal ini disebabkan ikan secara alami mengandung bakteri psichrofilik yang tidak 
terdapat pada daging binatang berdarah panas. 
Beberapa keuntungan penggunaan air asm dengan es sebagai pendingin 
adalah: 
a. daya awet ikan diperpanjang 
b. ikan kurang mengalami tekanan karena berates dan ikan yang berada di atasnya, 
sehingga bentuk fisik ikan tetap baik dan harga jualnya tetap tinggi 
c. laju pendinginan berlangsung lebih cepat 
d. penanganan sejumlah besar ikan dapat berlangsung lebih cepat dan mudah, 
dernikian pula pembongkaran muatan, terutama terhadap udang dan ikan pelagis 
beruk'Uran kecil. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah : 
a. tangki penyimpanan air pendingin harus baik, konstruksi dan materialnya harus 
sederhana untuk memudahkan pengoperasiannya. Tangki tersebut harus kedap air 
dan tidak mengalami kebocoran panas atau dingin ( berinsulasi ). 
b. air yang didinginkan harus cepat menurunkan suhu ikan dan memelihara tingkat 
suhu rendah tersebut. Oleh karena itu diperlukan sirkulasi dan distribusi air dingin 
yang efektif dengan cara menggerakkan secara mekanik secara merata. 
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c. perlu diperhatikan penambahan hancuran es dan penambahan garam (untuk 
menjaga kadar garam) sehingga dapat menjaga suhu sampai beberapa derajat 
dibawah 0 °C. 
d. dalam pengoperasian penyimpanan dihindari waktu pengisian yang terlalu lama 
dan pembukaan yang berulang-ulang dari ruangan tersebut yang menyebabkan 
gan&,ouan suhu pendinginan. 
e. menjaga sanitasi dan higiene dari peralatan dan bahan-bahan pendingin. 
Untuk mencegah teijadinya kebocoran panas pada ruang muat, perlu 
diterapkan pengisolasian. Bahan isolasi sebaiknya mempunyai sifat penghantar yang 
lambat. Bahan yang sering dipakai adalah polyurethane, adalah hasil reaksi dari 
chemically foam dengan selular plastik. Material ini memerlukan pelindung guna 
mencegah kerusakan oleh muatan. Lapisan pelindung yang biasa digunakan adalah 
playwood. 
Di bawah 11ll adalah tabel untuk menentukan tebal bahan isolasi yang 
digunakan. 
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TINJAUAN UMUM POTENSI PERIKANAN 
DI PANTAI UTARA PULAU JAWA 
3.1. Kondisi Geografis 
Banyak sekali terdapat pusat-pusat penangkapan ikan di pantai utara pulau 
Jawa. Di Jawa Timur terdapat di Brondong, Lamongan dan Buluh, Tuban. Di Jawa 
Tengah terdapat di Batang dan Pekalongan. Sedangkan di Jawa Barat terdapat di 
Pamanukan dan Indramayu. Selain itu di sepanjang pantai utara pulau Jawa selalu 
terdapat nelayan-nelayan tradisional yang beroperasi di daerah sekitar temapt tinggal 
mereka. 
Namun demikian daerah penangkapan ikan nelayan-nelayan itu sampa1 
menjangkau ke arah utara Kalimantan Barat dan ke arah timur Kalimantan Timur. 
Dalam radius yang sngat jauh ini mereka mempunyai siklus-siklus penangkapan ikan 
tahunan. Antara bulan Januari sampai dengan bulan April daerah penangkapan ikan 
terdapat di sebelah timur laut Laut Jawa atau di sebelah tenggara Kalimantan Timur. 
Sekitar bulan Mei sampai Juli daerah penangkapan ikan beralih ke arah utara 
propinsi Kalimantan Barat. Selanjutnya bulan Agustus dan September daerah 
penangkapan itu terdapat di utara Jawa Timur dan sekitarnya. Sedangkan bulan 
Oktober daerah penangkapan ikan bergeser ke arah timur dari daerah penangkapan 
ikan sebelumnya. Pada bulan November adalah merupakan waktu terbaik untuk 
menangkap ikan dalam satu tahun. Daerah penangkapan ikan pada bulan ini sangat 
luas yaitu mulai dari sebelah barat propinsi Kalimantan Barat sampai dengan 
29 
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sebelah selatan pulau Kalimantan. Selain sik.lus-sik.lus tahunan ini masih terdapat 
daerah-daerah penangkapan di sekitar pantai utara pulau Jawa. 
,, ( . 
u ·~'": " . ~:; 
·"· ·· .. 
-~ 
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3.2. Kondisi Sosial Ekonomi dan Kultur 
Sebagian besar penduduk pesisir pantai utara pulau Jawa bermatapencaharian 
nelayan. Selain itu ada juga yang berrnatapencaharian petani nelayan. Sedangkan 
para pendatang pada umurnnya merupakan pedagang. Pendidikan masyarakat 
daerah-daerah pantai utara pulau Jawa masih sangat rendah. Selain itu mereka masih 
tertutup dan sulit untuk dikenalkan hal-hal baru termasuk teknologi penangkapan 
ikan. Hal ini merupakan penghambat pembangunan dan peningkatan produktivitas 
penangkapan ikan secara umum dan peningkatan taraf hidup mereka khususnya. 
Pada umurnnya kapal-kapal mereka secara turun-temurun tetap menggunakan 
kapal-kapal tradisional dari nenek moyang mereka dan kapal-kapal yang digunakan 
dalam bentuk yang sangat sederhana. Mereka hanya memperhatikan fungsi dari 
fasilitas kapal dan tidak memperhatikan keamanan dan kenyamanan. Hal ini 
membahayakan bagi mereka dalam pelayarannya. 
Dalam pembuatan kapal mereka kurang memperhatikan e:fisiensi dan 
efekti:fitas. Ini terlihat dari pemakaian kayu yang tampak terlalu boros. Disebabkan 
dalam pembuatan kapal dahulu terbuat dari balok kayu utuh saja. 
Hal lain adalah penempatan mesin kapa~ dan propulsi kapal. hal ini sama 
sekali tidak memperhatikan segi-segi propulsif yang e:fisien sehingga menyebabkan 
pemborosan tenaga mesin. T erlihat dari penataan mesin dan propulsi. 
3.3. Sarana dan Prasarana 
Pantai utara pulau Jawa mempunyai beberapa pelabuhan perikanan, baik 
besar maupun kecil. Diantaranya adalah Pelabuhan Perikanan Brondong di 
Lamongan, Pelabuhan Perikanan Buluh di Tuban, Pelabuhan Perikanan Tuban, 
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Pelabuhan Perikanan Pekalongan, Pelabuhan Perikanan Semarang dan Pelabuhan 
Perikanan Indramayu. 
Masing-masing pelabuhan perikanan memberikan pelayanan berbagai macam 
fasilitas yang mendukung armada penangkapan ikan. Y aitu : 
1. T em pat pelelangan ikan. 
2. Dermaga. 
3. Fasilitas bahan bakar. 
4. Pengolahan dan Pengawetan. 
5. Balai Pertemuan nelayan. 
7. Pelayanan bengkel. 
8. Pelayanan air tawar. 
9. Pelayanan radio SSB. 
Selain itu terdapat industri-industri kapal kayu tradisional yang tersebar di 
panati utara pulau Jawa. Industri-industri ini merupakan industri-industri kecil yang 
menggunakan teknologi yang masih sangat sederhana dalam memproduksi kapal. 
Juga terdapat koperasi nelayan yang membantu dalam pemberian kredit dan 
srmpan pmJam. 
Pemerintah sering melakukan penyuluhan-penyuluhan kepada nelayan melalui 
Dinas Perikanan. 
3.4. Hasil Produksi 
Jenis-jenis ikan yang berhasil ditangkap oleh nelayan-nelayan di pantai utara 
pulau Jawa bermacam-macam. Dibedakan atas tiga kelompok yaitu: 
I. Pelagis, terdiri dari : 
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- pelagis besar : tuna, tongko~ tengiri, dll. 
- pelagis kecil : tembang, selar, lemuru, dll. 
2. Domerso~ terdiri dari : 
Cucut, manyu, tiga wajah, bambangan, pari, dll. 
3. Udang, Cumi-cumi, dll. 
3.5. Armada Penangkapan Ikan 
Di sepanjang pantai laut Jawa terdapat berbagai macam perahu tradisional 
yang untuk tiap daerah mempunyai kekhususan tersendiri yang berbeda-beda dengan 
daerah lainnya. Perahu-perahu ini juga d.ikenal oleh para nelayan sejak lama secara 
turun-temurun dari nenek moyang mereka. 
Sebagai sarana penangkapan ikan di laut, satu jenis perahu tertentu dengan 
modal tertentu, dapat ditemukan di beberapa daerah yang berbeda dengan nama 
yang berbeda pula. Dengan kata lain perahu tradisional dengan nama tertentu di 
suatu daerah sebenamya mempunyai kesamaan model dengan jenis-jenis yang lain 
di daerah-daerah yang berbeda. Demikian pula dengan jenis alat tangkap yang 
digunakan juga berlainan nama. Mungkin perbedaannya hanya pada ukuran 
pokoknya. 
Dengan adanya kemajuan-kemajuan teknik penangkapan ikan akhir-akhir ini, 
mengakibatkan beberapa jenis perahu tradisional tersebut mengalami perubahan. 
Misalnya, dulunya menggunakan layar sekarang menggunakan motor penggerak. 
Hal ini mengakibatkan perubahan-perubahan bentuk pada badan kapal yang berbeda 
dari bentuk asalnya karena pergantian fungsi tadi. 
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Beberapa jenis perahu tradisional yang terdapat di pantai utara pulau J awa 
adalah sebagai berikut : 
a. Perahu Jukung 
Ciri khas 
Ukuran pokok 
: terdapat katir dari bambu sebagai alat keseimbangan. 
: panJang 4,5-6,7 m 
lebar = 0,4- 0,8 m 
tinggi 0,4- 0,5 m 
Tenaga penggerak : layar 
Bahan : kayu sukun, kayu kluwi, kayu nangka. 
Alat tangkap : Janng, pancing. 
Daerah penyebaran : Tuban, Gresik, Probolinggo, Banyuwangi, Pantai Madura 
b. Perahu Pandik 
Ciri khas 
Ukuran pokok 
: berbentuk kecil dan panjang, dibuat dari kayu balok utuh 
yang mempunyai umur tua. 
: panJang = 9- 12m 
lebar = 0,5- 0,6 m 
tinggi = 0,4- 0,5 m 
Tenaga penggerak dayung 
Bahan kayu sukun, kayu kluwi, kayu mangga. 
Alat tangkap urik, terbuat dari lidi pohon enau. 
Daerah penyebaran Gresik dan sekitarnya. 
c. Perahu Banat 
Ciri khas 
Ukuran pokok 
: identik dengan Jukung. 
: panJang = 8.5- 9.5 m 
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lebar = 1 - 1,1 m 
tinggi = 0,4- 0,5 m 
T enaga penggerak : layar, motor. 
Bahan kayu jat~ kayu sukun, kayu nangka. 
Alat tangkap payang, dogol. 
Daerah penyebaran : Tuban dan sekitamya. 
d. Perahu Sro-ol 
Ciri khas didaerah lain dikenal dengan nama perahu Weron. T erbuat 
dari papan dan kayu balok sebagai lunas. 
Ukuran pokok : panJang 6,8-7,2 m 
lebar = 1,8- 1,9 m 
tinggi = 0,6 - 0, 75 m 
Tenaga penggerak : layar, motor. 
Bahan : kayu ja~ kayu meran~ kayu kamper. 
Alat tangkap : payang, jaring klitik, dogo~ trammel net (Gondrong), gill 
net. 
Daerah penyebaran : Tuban dan sekitamya, Lamongan dan sekitamya. 
e. Perahu Ijo-ijo 
Ciri khas 
Ukuran pokok 
: identik dengan perahu J aten, linggi rnuka dan belakang 
lebih ramping. 
: panJang 6 - 8 m 
lebar = 1,5- 1,8 m 
tinggi = 0,6 - 0, 7 m 
Tenaga penggerak : layar, motor. 
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Bahan 
Alat tangkap 
: kayu jati, kayu mimba. 
:mini purse seine, payang, jaring gondrong (Trammel net), 
gill net, klitik, setet, ulur, rawai. 
Daerah penyebaran Tuban, Lamongan, Gresik dan sekitamya, Bangkalan, 
f. Perahu Pincuk 
Ciri khas 
Ukuran pokok 
Sampang, Parnekasan, Surnenep, Pasuruan, Probolinggo 
dan sekitamya. 
: berbentuk sederhana, antara linggi muka dan belakang 
bentuknya hampir sama, tidak bervarias~ hanya lurus 
dengan sudut kemiringan tertentu. 
: panJang = 7,3- 7,5 m 
lebar = 1,8- 2m 
tinggi = 0, 7- 0,8 m 
Tenaga penggerak : motor. 
Bahan : kayu jat~ kayu mimba. 
Alat tangkap : jaring gondrong (Trammel net), klitik, jajag. 
Daerah penyebaran : Lamongan, Gresik dan sekitamya. 
g. Perahu Etek 
Ciri khas 
Ukuran pokok 
: bentuk bagian linggi muka sama dengan perahu pincuk, 
hanya bagian belakang yang berbeda, dimod.ifikasi untuk 
tempat mesin. 
: panJang 5,75-6rn 
lebar = 1,6 m 
tinggi = 0,7 m 
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Tenaga penggerak : layar, motor. 
Bahan : kayu jat~ kayu mimba. 
Alat tangkap : gill net. 
Daerah penyebaran : Lamongan dan sekitamya. 
h. Perahu BC 
Ciri khas : menpunyai ukuran yang besar dan lebar tetapi tidak begitu 
tinggi sehingga stabilitasnya besar. 
Ukuran pokok panJang = 10- 11m 
lebar 3,4-3,7 m 
tinggi = 0,55 m 
Tenaga penggerak : layar, motor. 
Bahan kayu jati. 
Alat tangkap purse seine, payang besar. 
Daerah penyebaran Tuban, Lamongan, Pamekasan, Sumenep dan sekitamya. 




: pertama kali dibuat oleh nelayan dari daerah Kranj~ 
Lamongan. Namun sering didapatkan perahu-perahu 
dengan bentuk seperti ini tersebar di pantai utara Laut 
Jawa. Ukurannya relatif lebih besar dari perahu-perahu 
lain. 
: panJang 11- 14m 
lebar = 2,7-3,2 m 
tinggi = 0,75- 1,25 m 
: motor. 
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Bahan 
Alat tangkap 
: kayu jati, kayu rnimba. 
: purse seine, gill net. 
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Daerah penyebaran : Lamongan, Bangkalan, Sampang, Sumenep Probolinggo, 
Tuban dan sekitamya. 
BABIV 
ANALISA KAP AL IKAN 
DI PANTAI UTARA PULAU JAWA 
4.1. Pemilihan Jenis Kapal lkan 
Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, objek analisa yang dipilih adalah kapal ikan 
jenis kranji. Adapun beberapa pertimbangan dalam memilih tipe kapal ini adalah 
berdasarkan : 
a. Kondisi gografis : 
- daerah penyebaran kapal kranji cukup luas 
- mampu dioperasikan dengan berbagai jenis alat penangkap ikan. 
b. Kondisi sosial ekonomis dan kultur: 
bentuk kapal kranji banyak memiliki kesamaan dengan jenis-jenis kapal 
tradisional yang lain 
- bahan baku mudah didapat 
- cara pembuatan hampir sama dengan jenis-jenis kapal tradisional yang lain 
sehingga teknis pembuatan relatif dikuasai oleh produsen kapal tradisional di 
Jawa, khususnya pantai utara pulau Jawa. 
c. Sarana dan prasarana : 
- peralatan-peralatan pembantu yang ada di atas kapal kranji adalah peralatan 
yang biasa digunakan pantai utara Jawa 
- prasarana produksi dan pemeliharaan tersedia di pantai utara J awa 
39 
Analisa Kapal Ikan di Pantai Utara Pulau Jawa 40 
d. Teknis: 
- ukuran utama relatif lebih besar sehingga dapat dikembangkan untuk mencapai 
fishing groud yag lebih jauh. 
- konstruksi relatiflebih kuat 
- telah menggunakan tenaga penggerak motor diesel. 
4.2. Analisa Teknis Kapal Kranji 
Dari pengamatan langsung di lapangan dan pengambilan data, didapatkan data-
data teknis kapal kranji sebagai berikut : 
a. Ukuran Utama Kapal Asal 
Lpp = 10- 12m 
B = 3-4m 
H = 1,5-1,7m 
T = 1- 1,3 m 
Untuk selanjutnya dalam perhitungan digunakan ukuran kapal 
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Tabel 4.1 
Perhitungan Displasemen 
OmWL 0,65 mWL 1,3 m WL 
No Simp S' = 1 S' = 4 S' = 1 Sum (YS') Sum (YS')S 
Y=YS' y YS' Y=YS' 
0 1 0.30 1.56 6.24 1.80 8.42 8.42 
1 4 0.32 1.57 6.28 1.83 8.52 34.08 
2 2 0.35 1.59 6.36 1.85 8.71 17.42 
3 4 0.40 1.62 6.48 1.89 8.90 35.60 
4 2 0.41 1.66 6.64 1.92 9.20 18.41 
5 4 0.46 1.69 6.76 1.94 9.38 37.53 
6 2 0.40 1.72 6.88 1.98 9.45 18.91 
7 4 0.30 1.76 7.04 1.99 9.52 38.09 
8 2 0.20 1.79 7.16 2.00 9.55 19.11 
9 4 - 1.82 7.28 2.00 9.49 37.97 
10 2 - 1.76 7.04 1.98 9.21 18.43 
11 4 - 1.72 6.88 1.94 9.01 36.05 
12 2 - 1.56 6.24 1.87 8.25 16.51 
13 4 - 1.42 5.68 1.82 7.67 30.69 
14 2 - 1.22 4.88 1.70 6.63 13.27 
15 4 - 1.00 4.00 1.59 5.59 22.37 
16 2 - 0.72 2.88 1.39 4.27 8.55 
17 4 - 0.50 2.00 1.20 3.20 12.80 
18 2 - 0.20 0.80 0.90 1.70 3.40 
19 4 - - - 0.58 0.58 2.32 
20 1 - - - - - -
Sum 1 = 296.95 
Lpp = 12m 
B = 4m 
d = 1.3 m 
a = 0.6 m 
h = 0.65 m 
V1 =2 x 1/3 x 1/3 x a1 x h1 xsum1= 28.507 m"3 
Disp = 29.201 ton 
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b. Perhitungan Berat Kapal Asal 
Berat Perlengkapan (Ppk) 
ABK 10 orang = 70x 10 
Makanan 5 kg/ org. hari = 5 X 10 X 3 
Air tawar 10 kg/org. hari lOx 10x3 
Air MCK 50 kg/org.hari = SOx 10x3 
Barang bawaan 20kg/org = 20 X 10 
Total 
Cadangan 10 % = 2.850 X 10% 
Berat Korpus Kapal (Pk) 
Kulit geladak dan sekat 
Keel dan linggi 
F ondasi mesin 
Frame 















200 kg + 
2.850 kg 










0,75 ton + 
16.50 top 
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Berat Bahan Bakar dan Minyak Pelumas (Pbbm) 
Konsumsi bbm 0,19 kg!HP.jam 
Waktu kerja 18 jam/hari 
Beratbbm 
Cadangan 10 % 
= 18 x 3 = 54 jam 




Minyak Pelumas (2-4)% berat bbm = 4% x 248,39= 
TOTAl, 
Berat Perlengkapan Penangkap Ikan (Ppp) 
Ppp = 1,50 ton 
Berat Muatan (Pb) 
Pb = Disp- ( Ppk + Pk + Pbbm +Ppp) 
= 29,2- ( 3,14 + 16,50 + 0,26 + 1,5) = 7,7 ton 
Rata-rata hasil tangkapan perhari 0, 75 ton 
Beratikan = 0,75x3 = 2,25 ton 
Ikan: es 2 : 3 ( tanpa isolasi ) 
Berates = 2,25 X 3/2 = 3,4 ton 
Berat total = 3,4 + 2,25 = 5,7 ton 
BJ ikan 0,8 ton/m3, BJ es 0,64 ton/m3 
Volume ikan = 0,8 X 2,25 = 1,8m3 
Volume es 0,64 X 3,4 = 2, 18m3 
Total volume = 1,8 + 2,18 = 4,01 m3 
225,72 kg 
22,57 kg + 
248,39 kg 
9,94 kg + 
258.33 kg 
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Tabel4.2 
Perhitungan Ruang Muat 
OmWL 0,75 mWL 1,5 m WL 
No Simp S' = 1 S' = 4 S' = 1 Sum (YS') Sum 
(YS')S 
Y=YS' y YS' Y=YS' 
8 2 0.41 1.58 6.32 1.93 8.66 17.32 
9 4 0.46 1.60 6.40 1.96 8.82 35.28 
10 2 0.40 1.40 5.60 1.90 7.90 15.80 
11 4 0.30 1.30 5.20 1.86 7.36 29.44 
12 2 0.20 1.16 4.64 1.70 6.54 13.08 
13 4 - 0.94 3.76 1.56 5.32 21.28 
14 2 - 0.72 2.88 1.36 4.24 8.48 
15 4 - 0.50 2.00 1.14 3.14 12.56 
16 1.5 - 0.24 0.96 0.86 1.82 2.73 
Sum 1 = 167.14 
L1 = 4.8m 
81 = 4.23 m 
d1 = 1.5 m 
a1 = 0.6m 
h1 = 0.75 m 
V1= 2 X 1/3 X 1/3 X a1 X h1 X sum1= 15.0582 m"3 
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4.3. Perhitungan Modifikasi Kapal Kranji 
Dalam memodifikasi kapal kranji ini diambil beberapa titik acuan sebagai dasar 
perhitungannya. Titik acuan itu adalah sebagai berikut : 
a. Karena fishing ground yang ada sekarang sudah jenuh sehingga perlu penambhan 
jangkauan fishing ground yang lebih jauh, sebagai konsekuensinya adalah waktu 
penangkapan ikan yang meningkat dari 3 hari menjadi 7 hari. 
b. Sebagai konsekuensi lainnya adalah terjadi peningkatan hasil tangkapan, yaitu 
meningkat dari 0, 7 ton per hari menjadi 1,2 ton per hari 
c. Bentuk badan kapal yang dimodifikasi tetap mengacu pada bentuk kapal asli 
karena lebih disukai dan pembangunannya dapat dilaksanakan pada galangan 
kapal yang ada di pantai utara pulau Jawa. 
d. T etap mempertahankan bentuk bagian buritan kapal asli karena mempunyat 
kelebihan yaitu : 
-. memudahkan pemeliharaan motor induk 
-. menghindari tersangkutnya jaring pada baling-baling 
-. memudahkan mengambiljaring yang tersangkut pada baling-baling 
-.motor luar harganya relatiflebih murah 
Analisa Kapal Ikan di Pantai Utara Pulau Jawa 46 
4.3.1. Perhitungan Modifikasi 
Dari beberapa acuan di atas, dialkukan perhitungan sebagai berikut. 
Berat Perlengkapan (Ppk) 
ABK 10 orang 70 X 10 700kg 
Makanan 5 kg/ org. hari = 5x10x7 350 kg 
Air tawar 10 kg/org.hari = lOx 10x7 = 700 kg 
Air MCK 50 kg/org.hari = 50 X 10 X 7 = 3.500 kg 
Barang bawaan 20kg/org= 20x 10 = 200 kg + 
Total = 5.450 kg 
Cadangan 10 % = 5.450 X 10% = 545 kg + 
TOTAL = 5.995 kg 
Berat Bahan Bakar dan Minyak Pelumas (Pbbm) 
Konsumsi bbm 0,19 kg!HP.jam 
Waktu ketja 18 jam/hari 18 x 7 = 126jam 
Beratbbm = 0,19 X 126 X 22 = 526,68 kg 
Cadangan 10 % = 10%x 526,68 = 52,67 kg + 
Total = 579,35 kg 
Minyak Pelumas(2-4 )% berat bbm 
= 4%x 579,35 = 23,17 kg + 
IQI~I, = !iD~ .s~ k2 
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Berat Perlengkapan Penangkap Ikan (Ppp) 
Ppp = 2 ton 
Berat Muatan (Pb) 
Perkiraaan rata-rata perhari 1, 2 ton 
Berat ikan = 1,2 ton x 7 = 8,4 ton 
Ikan : es 
Berates 
1 : 1,3 ( dengan isolasi) 
8,4 x 1,311 = 10,92 ton 
Berat muatan=berat ikan + es = 8,4 + 10,92 = 19,32 ton 
Volume yang dibutuhkan : 
lkan = 8,4 I 0,8 = 10,5 m3 
Es = 10,92 I 0,64 = 17,06 m3 
Total = 27,56 m3 
Tabel4.3 
Perhitungan Berat 
Asal Modift.kasi Penambahan 
Berat 
korpus 16,5 16,5 0 
lengkap 3,14 6,0 2,86 
bbm 0,26 0,6 0,34 
alat 1,5 2 0,5 
muatan 7,7 19,32 11,62 
Berat total modi:fikasi = 44,42 ton 
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Disp = L B T Cb 1.025 
L B T = 44,42 I (0.51 x 1.025) 
L B T = 92, 16 m3 
Dari ratio ukuran utama : 
B diambil 4, 5 m 
BIT = 4 I 1,3 = 3,07 
Tm 4,5 I 3,07 = 1,46 m 
UT = 12 I 1,3 = 10,64 
Lm = 10,64 x 1,46= 15,53 m 
HIT 1,7 I 1,3 = 1,31 
Hm 1,31 x 1,46 = 1,91 m 
L B T = 15,53 x 4,5 x 1,46 = 102,03 m3 
Ukuran Utama Kapal Modifikasi : 
Lpp :16m 
B :4,5m 
T : 1,5m 
H : 1,9m 
4.3.2. Perhitungan Displasemen Kapal Modifikasi 
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Di bawah ini adalah tabel untuk menghitung displasemen kapal yang sudah 
dimodifikasi. 
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Tabel 4.4 
Perhitungan Displasemen Kapal Modifikasi 
OmWL 0,375 m WL 0,75 m WL 1,125 m WL 1,5 m WL 
No Simp S' = 1 S' = 4 S' = 2 S' = 4 S' = 1 Sum (YS') Sum (YS')S 
Y=YS' y YS' y YS' y YS' Y= YS' 
0 1 - 1.24 4.96 1.62 3.24 1.84 7.36 1.98 17.54 17.54 
1 4 - 1.25 5.00 1.64 3.28 1.86 7.44 2.02 17.74 70.96 
2 2 - 1.25 5.00 1.68 3.36 1.89 7.56 2.06 17.98 35.96 
3 4 - 1.26 5.04 1.69 3.38 1.92 7.68 2.08 18.18 72.72 
4 2 - 1.28 5.12 1.70 3.40 1.95 7.80 2.10 18.42 36.84 
5 4 - 1.30 5.20 1.72 3.44 1.97 7.88 2.12 18.64 74.56 
6 2 - 1.32 5.28 1.74 3.48 1.97 7.88 2.16 18.80 37.60 
7 4 - 1.36 5.44 1.77 3.54 2.00 8.00 2.18 19.16 76.64 
8 2 - 1.38 5.52 1.80 3.60 2.07 8.28 2.20 19.60 39.20 
9 4 - 1.40 5.60 1.84 3.68 2.10 8.40 2.25 19.93 79.72 
10 2 - 1.40 5.60 1.84 3.68 2.10 8.40 2.25 19.93 39.86 
11 4 - 1.30 5.20 1.72 3.44 2.00 8.00 2.18 18.82 75.28 
12 2 - 1.10 4.40 1.60 3.20 1.90 7.60 2.14 17.34 34.68 
13 4 - 0.96 3.84 1.40 2.80 1.72 6.88 2.00 15.52 62.08 
14 2 - 0.70 2.80 1.14 2.28 1.52 6.08 1.86 13.02 26.04 
15 4 - 0.52 2.08 0.96 1.92 1.34 5.36 1.70 11 .06 44.24 
16 2 - 0.26 1.04 0.64 1.28 1.04 4.16 1.50 7.98 15.96 
17 4 - 0.06 0.24 0.40 0.80 0.76 3.04 1.18 5.26 21.04 
18 2 - - - 0.14 0.28 0.44 1.76 0.84 2.88 5.76 
19 4 - - - - - 0.10 0.40 0.46 0.86 3.44 
20 1 - - - - - - - - - -
Sum 1 = 741 .12 
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Tabel 4.5 
Perhitungan Ruang Muat Kapal Modifikasi 
OmWL 0,475 m WL 0,95 m WL 1,425 m WL 1,9 m WL 
No Simp S' = 1 S' = 4 S' = 2 S' = 4 S' = 1 Sum (YS') Sum (YS')S 
Y=YS' y YS' y YS' y YS' Y=YS' 
4 2 - 1.38 5.53 1.84 3.67 2.11 8.42 2.27 19.89 39.79 
5 4 - 1.40 5.62 1.86 3.72 2.13 8.51 2.29 20.13 80.52 
6 2 - 1.43 5.70 1.88 3.76 2.13 8.51 2.33 20.30 40.61 
7 4 - 1.47 5.88 1.91 3.82 2.16 8.64 2.35 20.69 82.77 
8 2 - 1.49 5.96 1.94 3.89 2.24 8.94 2.38 21 .17 42.34 
9 4 - 1.51 6.05 1.99 3.97 2.27 9.07 2.43 21.52 86.10 
10 2 - 1.51 6.05 1.99 3.97 2.27 9.07 2.43 21 .52 43.05 
11 4 - 1.40 5.62 1.86 3.72 2.16 8.64 2.35 20.33 81 .30 
12 2 - 1.19 4.75 1.73 3.46 2.05 8.21 2.31 18.73 37.45 
13 4 - 1.04 4.15 1.51 3.02 1.86 7.43 2.16 16.76 67.05 
14 2 - 0.76 3.02 1.23 2.46 1.64 6.57 2.01 14.06 28.12 
15 4 - 0.56 2.25 1.04 2.07 1.45 5.79 1.84 11 .94 47.78 
16 2 - 0.28 1.12 0.69 1.38 1.12 4.49 1.62 8.62 17.24 
17 4 - 0.06 0.26 0.43 0.86 0.82 3.28 1.27 5.68 22.72 
18 1 - - - 0.15 0.30 0.48 1.90 0.91 3.11 3.11 
Sum 1 = 548.43 
LWL = 16 m 
B = 4,5 m 
T = 1,5 m 
a = 0,8 m 
h = 0,375 m 
V1 = 2 x 1/3 x/1/3 x ax h x sum= 36.56 m3 
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LWL = 16 rn 
B 4,5 rn 
T = 1,5 rn 
a = 0,8 rn 
h 0,375 rn 
v 2 x 113 x 113 x ax h x sum = 48,91 rn3 
Disp = 50,13 ton 
MSA = 2 X 113 X h X 19,93 = 4,98 rn2 
Crn = MSA I (B xT) = 0,738 
Cb vI (LWL X B X T) = 0,453 
Vol r. rnuat = 37,56 m3 
4.3.3. Perhitungan Tahanan Kapal Modifikasi 
Untuk rnenghitung tahanan kapal ini langkah pertarna adalh menghitung 
luas permukaan basah badan kapal (WSA). Dibawah ini adalah tabel 
perhitungan WSA. 
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Tabel4.6 
Perhitungan WSA 
No Simp half girth (g) g.S 
0 1 2.30 2.30 
1 4 2.35 9.40 
2 2 2.41 4.82 
3 4 2.46 9.84 
4 2 2.51 5.02 
5 4 2.58 10.32 
6 2 2.66 5.32 
7 4 2.73 10.92 
8 2 2.81 5.62 
9 4 2.88 11.52 
10 2 2.86 5.72 
11 4 2.84 11.36 
12 2 2.80 5.60 
13 4 2.70 10.80 
14 2 2.50 5.00 
15 4 2.13 8.52 
16 2 1.78 3.56 
17 4 1.55 6.20 
18 2 1.25 2.50 
19 4 0.72 2.88 
20 1 - -
137.22 
WSA = 2 x 113 x ax sum= 73,18 m2 
Tahanan gesek kapal menurut Froude adalah sebagai berikut: 
WR = pw/9810. (0,1392+ 0,258/2,68+L). (1+0,0043.dt) WSA. v·825 
pw : kerapatan air = 1025 kg/m3 
dt : 15° c - t = - 15° c 
v : kecepatan kapal (m/s) = 3,6 m/s 
WR = 3,01 kN 
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Tahanan bentuk kapal menurut Neumann adalah: 
Wf e. Disp 
e : tahanan bentuk spesifis menurut lampiran 1. 
F=vi(Vg.L) 
= 0,28 ; jadi e = 2,375 . 10"3 
Wf = 1,9kN 
W total= 3,01 + 1,9 = 4,91 kN 
EHP = 4,91 x 3,6 = 17,76 kW = 24,04 HP 
DHP = 24,04 I Pc 
t = thrust deduction factor ( 0, 5 - 0, 7 ) w 
w = 0,5 Cb- 0,05 = 0,1765 
t diambil 0,5 w = 0,5 x 0,1765 = 0,088 
Eh = (1-0,088)1(1-0,1765)=1,11 
Err = 1,02- 1,03 diambil1,03 
Ep = 0,52 dimana D prop = 30 em 
Pc = 0,59 
DHP = 24,04 I 0,59 = 40,74 HP 
BHP = 40,74 x 1,03 = 41,96 Hp 
4.3.4. Perhitungan Konstruksi Kapal Modifikasi 
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Perhitungan kapal ini mengacu pada peraturan konstruksi kapal kayu 
dari Biro Klasi:fikasi Indonesia 1989. 
L = ( L1 + L2 ) I 2 
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L = (16 + 16,8) I 2 = 16,4 m 
L : H = 16,4 : 1,9 = 8,63, koreksi penambahan luas penampang lunas luar 
dan lunas dalattl, galar balok, tutup sisi geladak, dan juga tebal papan kulit luar 
adalah 7,6%. 
4.3.4.1. Lunas 
L ( B13 +H) = 55,76 < 140, tidak perlu dipasang lunas dalam. 
L ( Bl3 +H)= 55, 76, luas penampang = 630 cm2 x 0,076 
= 677,88 cm2 
Lebar dan tinggi lunas = 200 x 340 (mm). Tabellb (lampiran 2). 
Beratjenis kayu minimal 700 kg/m3. 
4.3.4.2. Linggi Haluan dan Linggi Buritan 
Penentuan linggi haluan berdasarkan tabel 1 b (lampiran 2) adalah : 
Lebar = 170 + ((55,76- 50) I (60- 50)) x (180- 170) 
= 175,76mm 
Tinggi = 245 +((55, 76- 50) I (60- 50)) X ( 265- 245 ) 
= 256,52 mm 
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Diambil 17 5 x 260 mm 
Linggi Buritan = 1,05 x 260 = 273 mm 
4.3.4.3. Gading-gading 
Dari tabel 6b 1 (lampiran 2), didapatkan jarak gading tunggal : 
= 355 + ((55, 76 - 50) I (60 - 50)) X ( 380 - 355) 
= 369,4 mm, diambil370. 
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Ukuran gading didasarkan pada modulus penampang W 100, tabel 3b 
(lampiran 2). Untuk modulus 370 mm: 
B/3 + H = 3,4; maka W 100 = 52,25 cm3. 
Untuk W 370 = 52,25 x 370 I 100 = 193,325 cm3. 
Tinggi gading menurut tabel3c (lampiran 2) = 123 I 97 mm 
dan tebal80 mm. 
4.3.4.4. Wrang 
Gading-gading yang terputus pada lunas luar hams 
dihubungkan satu dengan yang lain dengan -wrang. Wrang dibuat 
melewati sisi atas lunas luar, di mana tinggi di atas lunas luar dihitung 
menurut tabel 4 (lampiran 2) dan tebal hams sama dengan tebal 
gading-gading. 
B/3 + H = 3,4 maka tinggi -wrang 200 mm. 
Panjang -wrang diusahakan dibuat sepanJang mungkin, 
sekurang-kurangnya hams sama dengan 0,4 B dimana B adalah lebar 
kapal setempat. 
Analisa Kapal Ikan di Pantai Utara Pulau Jawa 57 
Lebar x tinggi = 140 x 80 rnm 
Untuk balok geladak dengan lubang palka, modulus penampang 2,3 
kali modulus normal (342,7 cm3), lebar x tinggi = 190 x 100 rnm. 
4.3.4. 7. Kulit Luar 
Tebal kulit dilritung menurut tabel 6bl. 
Tebal sisi dan alas 41 rnm. 
Papan lajur sisi atas dan lunas= Iebar 450 mm, tebal47 rnm 
4.3.4.8. Ruang Ikan 
Tebal sekat ujung 86 mm 
Tebal sekat dalam 58 mm 
Tebal geladak 68 mm 
Tebal dinding selubung 50 rnm 
4.3.4.9. Sekat Kedap Air 
Pada tiap kapa~ sekat kedap air teletak antara ruang akomodas~ 
ruang muat, kamar mesin. T erbuat dari papan yang dipotong secara 
radial. Harus diperkuat dengan penegar sekat. 
Jarak penegar 450 mm 
Tebal papan sekat kedap air 45 mm 
Ukuran penegar 95 x 75 mm 
BABV 
PERBANDINGAN KAPAL KRANJI 
DENGAN MODIFIKASINYA 
Dalam bab ini akan dibicarakan perbandingan antara kapal kranji yang asli 
dengan hasil modifikasinya. 
Waktu operasi 
W aktu operasi kapal modifikasi lebih lama karena memiliki ruang perlengkapan yang 
lebih memadai. 
Ukuran Utama 
Kapal modifikasi memiliki ukuran utama yang lebih besar daripada ukuran aslinya 
sehingga displasemennya lebih besar. 
Ruangmuat 
kapal modifikasi memiliki ruang muat yang lebih besar daripada kapal asli sehingga 
mampu memuat hasil tangkapan yang lebih banyak pula. 
Ruang perlengkapan 
Kapal modifikasi direncanakan dengan perlengkapan yang lebih besar sehingga 
mampu untuk. jangkauan pelayaran yang lebih jauh. 
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Geladak ( sebagai tempat operasi ) 
Kapal modifikasi direncanakan dengan ruangan untuk pengoperasian penangkapan 
yang lebih lapang dengan jalan menaruh perlengkapan ( drum-drum bahan bakar, air 
tawar, makanan, dsb ) ke dalam ruang perlengkapan sehingga geladak lebih luas. 
Konstruksi 
Secara umum konstruksi kapal modifikasi lebih baik karena dalam penggunaan bahan 
baku lebih efektif dan efisien sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. Sekat-sekat 
kapal modifikasi lebih sedikit sesuai dengan kebutuhan, sedangkan pada kapal lama 
pada tiap gading dipasang sekat. 
Isolasi ruang muat 
Kapal modifikasi menggunakan isolasi ruang muat sehingga hasil tangkapan mutunya 
lebih baik dan waktu operasi lebih lama sehingga memberikan hasil tangkapan yang 
lebih besar. 
Dari beberapa hal yang dibandingkan tersebut, akan ditampilkan dalam tabel 
seperti dibawah ini. 
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TabelS.l 
Perbandingan Kapal Asli dengan Modifikasinya 
ASLI MODIFIKASI 
Waktu operasi 3 hari 7 hari 
Displasemen lebih kecil lebih besar 
Ruangmuat lebih kecil lebih besar 
Ruang perlengkapan tidak ada ada 
Geladak tidak bebas Ia pang 
Konstruksi tidak efisien sesuai peraturan 
Isolasi tidak ada ada 
BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari pembahasan bab-bab di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Daerah potensi perikanan ( fishing ground ) yang ada sekarang sudah jenuh, oleh 
karena itu perlu menjangkau fishing ground yang lebih jauh, yang berakibat waktu 
pelayaran yang lebih lama. Untuk menjangkau fishing ground yang lebih luas itu 
diperlukan kapal yang mempunyai ukuran yang memadai. 
b. Dengan jangkauan fishing ground yang lebih luas, berarti memberikan peningkatan 
produksi rata-ratanya, untuk itu diperlukan kapal dengan kapasitas yang lebih besar 
pula. 
c. Dalam penerapan teknik-teknik pembuatan kapal di masyarakat perlu 
dipertimbangkan pula segi sosial ekonomi dan kulturalnya. 
d. Untuk memenuhi poin-poin di atas, maka perlu dikembangkan pemodi:fikasian 
kapal yang sudah populer di masyarakat nelayan setempat yang dapat memenuhi 
kebutuhan operasi di fishing ground yang lebih luas dengan tidak meninggalkan 
bentuk-bentuk asal kapal. 
e. Dengan kapal modi:fikasi ini yang menjangkau fishing ground yang lebih jauh, 
diperkirakan bertahan untuk 10 sampai 15 tahun lagi, dan setelah itu diperlukan 
modifikasi lagi sesuai dengan kebutuhan saat itu. 
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Kesirnpulan dan Saran 62 
Beberapa saran yang dapat diberikan penulis berkaitan dengan pokok bahasan 
ini, adalah sebagai berikut : 
a. Perlunya pengenalan akan teknik-teknik perkapalan yang benar kepada masyarakat 
nelayan pada umumnya dan produsen kapal tradisional, mengingat pengetahuan 
yang minim mengenai hal ini. 
b. Perlu diadakan penyuluhan mengenai keselamatan pelayaran dan peralatan yang 
berkaitan dengannya di atas kapal. 
c. Perlu diadakan penyuluhan tentang kebersihan dan kesehatan dalam pelayaran dan 
pengolahan dan penyimpanan hasil tangkapan. Mengingat pentingnya kebersihan 
dan lingkungan kerja yang sehat bagi ABK selama di atas kapal, juga penanganan 
basil tangkapan secara higienis untuk meningkatkan mutu dan daya jual hasil 
tangkapan. 
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Lampiran 1 
Data-data Perikanan dan Kapal 
Tab€1 
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Table · 5·5·2 PROOUKSI DA.N NILA! PERIKANAN LAUT 01 
JAWA TENGAH DIRINCI MENURUT KABUPATEN/KOTAMAOY t1 
TAHUN 1990-1992 
Sea Fish product and its value in Centra! Java 1990 - 1992 
KABUPAn;N!KOTAMADYA I Proouk;5l (Proctuctioo{Ton} J ~I LA! (~alue 1 000·;;;~-:_---···-~ 
Regency/Municipatity t----...,---=---r-:N=- - -1 
1990 19'31 I 1992 1990 I 1991 "199~ 
r----,,-)----+--,-22--+1~--; -·;; I (6) ~---1 
r--0-1.--Ka-b-.-C-il-a-cap---f--7-.2-84-.~:·~9~.::1. 5:!39,9 1~-;;;-:hl9 13.734.11~-~l 9.~2.27~-l. 
02. Kab. Banyumas 
03. Kab. Purbalingga 
04. Kab. Banjarnegara -~ 
05. Kab. Kebumen 254.0 98.~~ 677,6 &,79 512 859.558 1 751.03-'3 
06. Kab. Purworejo : 
1 
_--~~ 07. Kab. Wonqsobo 
08. Kab. Magelang 
09. Kab. Boyolali :_, .
1 1 0. Kab. Klaten - 1 
I 11. Kab. Sukoharjo · j 
12. Kab. Wonogiri ._,. . 1 
1 3. Kab. Karanganyar .I 
14. Kab. Sragen :I -_-I 
15. Kab. Grobogan 
16. Kab. B I o r a -1 
17. Kab. "lembang 19.438.2 
18. Kab. Pati 36.815,~~ 
19. Kab. Kudus 
20. Kab. Jepara 










26. Kab. Pekalongan 
27. Kab. Pemalang 
28. Kab. Tegal 
29. Kab. Brebes 
30. Kod. Magelang 
31. Kod. Surakarta 




















































2.194,9 18.900,91 1.954,3 874.S~.6 715.510 73-5.646 
66.936,2 83.706,1 88,526.7 43.033.490 59.180.543,50.189.259.51 
33. Kod. Semarang 
34. Kod. Pekalongrtn 
35. Kod. Tegal 
I 
20.480,91 22,235,41 24.237,51 13.354.130
1 
10.246.124,12.788.259 I 
~--------~ j -+------rl----~1 
J" m lah/T o!<l 1 80.500,0 214.930, y 47 146, '1129. 092..192 1 sa. 953 71 g r 72.828 55' J 
Sumber 
Source 
Dinas Perikanan Propinsi Jateng 
Fishery Service of Centra! Java 
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' 02. L E B A K 
J.; 03. B 0 G 0 R 
;, 
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;., 06. BAN DUNG 
' 07. G A R u T 
08. TASIKHALAYA 






)5. s u B A N G 
16. PURWAKARTA 
! ' 17. KARAWANG 
,. 18. B E K A s I 
19. TANGERANG 
20. s E R A N G 
KODYA/Mun. 
21. B 0 G 0 R 
22. SUKABUMI 
:- 23. BAN DUNG 
!· 24. CIREBON 






DI JA'I'iA B.I\.P...P.T 
Value of :.<ish ?roduction by ':'y?e of B:ceed.i~l~l 
Facilities in West Java ( OQO 000 R~pinh 
1 99:! 
PERI- PERI YJ\t-..:A1~ i)ARA'l' I In La.nd 
KAN!.~! 
;LAUT 'l'fu"!Dl'o •. !\ KOLAJ.! 
Marine Brackish Fresh 
Fishe- Water -- Wate1: 
ry Pond Pond 
[ 2 J ( <' ~ l [ 4) 
/, 1 695 2 470 1 83S 4 
3 179 1 -:lO ' . 
-'-'-'- ... 
8 728 3 
6 2r1 , 61 0 44 953 J.O ::J .:. .L 
37 ll 11<1 27 
12 292 ll 
2 777 29 235 9 
21 3 38 139 12 
3 872 4 1!9 16 735 
4 693 
35 308 44 541 1 092 
3 595 1 
3 535 l 
104 812 37 887 453 
18 532 15 092 5 542. 15 
1 092 
12 495 69 541 2 161 ' 
2 195 22 861 1 253 
10 894 26 691 1 792 
I) 352 28 326 1 276 
997 1 
3 478 
319 898 249 477 191 910 103 
144 568 730 02~ 145 437 84 
145 052 167 567 120 525 80 
131 338 163 716 ~16 709 77 
125 688 2_05 943 96 319 59 
-
---·-··-
SUJ.iBER D!NAS PERIKANP.N PROPINSI D.T I JA1•!F'A !~)\~ .. \.'.:' 
Source Fishery Service of l'ieEt Java Provine:':: 
I , Jawa Barat Dalam Angka 1993 
~~Perikan~n 
·d 
,; ~ : 








































[ 1 J 
KAB/Reg. 
Ol . PANDEGLANG 
02 .L E B A K 




07 .G A P. u T 
08.TASIKHALAYA 






15.s u B A N G 
16 .PURWAKAR'l'A 
17.KARAWANG 
l B .B E K A s I 
19.TANGERANG 
20.5 E R A N G 
KODYA/Mun. 









DI JAWl\ BARA'l' 
raunber of catching ~l.ia.::i.nG F iaheri& ~ Uni t Lv '(i_~)< 
in "'ti·est Jav ;, 
-::;=.-::::..=:=-:---::: 
PP.YANG DOGO:S ?UJ<E'l' PURSE LJ.r:R ~ ·: : ~: 
P.r\NTAI SE:Il·~-~ HL\~~Y-u -.:: 
Large Tra•...! l LC~9 
~et f~ 2::..r~e 
--------· 
[ 2) [ 3 ] f 4' 
- J [ 5) [ G: 
-- - -----
79 42 28 2 5 "(· 
"'" 20 5 ~-"f 
- I 
l ] t; 
13 :) ..:.: 
142 33 
127 17 3 ., I., I'' 
519 2 f: 74 50 
·-
:.;6C 
14 90 l0;: 
8 4 49 l? 5 
:s ~s 
4 1 15 16 3 
177 22 t. 
4 26 
1 203 102 294 80 3 t, 5 7 
1 319 227 323 70 2 ?7 7 
1 422 218 22 8 42 3 2 -~ ~-~ 
1 408 199 337 63 2 S/ )_ rl_ 
1 371 193 30 5 se 3 c .c f. : ... -: 
--·----·--
- -·-
-· :..-:: ~:-:--...·..:~....: ;;.. 
SU!-!BER DINAS PERI KA..'i:!t."l PROPH!SI D ,,., .... ! J .:."'·~ ~·:.(\ = ~-~- ~u-~T 
Source Fishery Service of Ylgst J ? .. '/C. P:.:ov.i.nc.;.l: 
Jaw a Ba.rat Dalam Angka 1993 
Perikanan 
TABEL LANJUTAN J 
5.5.3 
Table Continued J 
JARING i-1 !.\GA~~ BAG.l\l'i 
K;~UPATEN/KOTAMADYA KLITIK TAN C.t' .. ::' PE!0'\ :l u 
Regency/Municipality Tickled 
Se.i.ne 
[ 1] [ 7] [ 5 j [ 9] 
K.i\B/Reg. 
Ol.PANDEGLANG 123 3 .35 189 
02.L E B A K 
03.B 0 G 0 R 
04.SUKABUMI 67 75 
05.CIANJUR 32 
06.BANDUNG 
07.G A R u T 
0 8. 'l'ASIKMALAYA 
;- ' ' · 
09.C I A M I s 
10. KUNINGliN 
ll.CIREBON 109 52 
12.MAJALENGKA 
13. SUMEDANG 
14. INDRAHAYU ., 272 
-' 
15.S u B A N G 150 
16.PURWAY.ARTA 
17.KARAWANG 578 5' • I 
18.B E K A s I 50 
19.TANGERANG 375 16 
20.S E R A N G 387 1 c. ? _,_ 
KODYA/Mun. 




JAWA BARAT/West Java 5 041 67 5 296 
1992 4 982 525 626 
1991 4 863 617 4~4 
1990 4 890 625 409 
1989 5 065 765 372 
SUMllER 
Source 
DINAS PERIKA.."l.i\N PROPINSI D.T ! Jt..Wf. EARJl.T 
Fishery Service of We5t Javo Prav~~cm 
- = 
RJ.,.Yll\I ~\L i\7 
~r ETJ-l..? L .:...I~:! ~ Yi 
Fishing othr-r: 
Line 







333 ' {1 / -; • • I 
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._ I ; 




476 9 04 ? 
357 3 95~ 
355 8 ... ,, .. L•f 
430 8 ., , ~ 1'-t ' 
299 6 2' ' L/ 
.~::.:·~-r :;•; 
;. j : - ~ 
iii JAWD. !l&rllt D11latn f.ngk& ~~~ 
0 Por~ 









02 . L E B A K 
' OJ . B 0 G 0 R 
04. SUKABUMI 
05 . CIANJUR 
06 . BAN DUNG 
07. G A R u T 
08. TASIKMALAYA 
09. c I A M I s 
. 10 . KUNINGAN 
' 11. CIREBON 
12 . P.AJALENGKA 
13 . SUHEDANG 
14 . INDRAM.ti.YU 
15 . s u B A N G 
16. PUR\'l'AKAR'!'A 
17 . KARAWANG 
18 . B E K A s I 
19 . TANGER!~NG 
2 0 . s E R A N G 
KOD~A/Mun. 
21. B 0 G 0 R 
22. SUKABUHI 
23. BAN DUNG 
24 . CIREBON 





Number o f F i she r y Boa': by r--:.i_ nd i n vre s t J ;~\'<'­
E'33 
JUf.UNG PERABU PERJ'.lHJ :.!?:i.;}...!~.HU l·:OTOR }~;.p_I'!.L 
u~Y~\. L;I.YA-~ l,_·. y_;;~ m't;' l .JP'C"T J.-l .. ... J......4 ..J 1-:07.'0?.. 
Ur:~no - KECE, SEDl~NG 3ES.t~::{ 
t ori zecl. Litle Hid .L2..( ;e out Ir_ 
Sail sail Sa~l Board Bo:;.rc'. 
Boat Boat Boat ~Gcd: Motor Ho i: or 
[ 2] [ 3] [ 4 ] [:;] ( 6 ] ( 7 ] 
llO 7 115 r: r 1 ~ _l_ 
146 56 :.. 6G 
4 9 3 9 ') 393 55 
3 53 
13 6 4 5 3 
19 
3 3 729 1 5 
3 on 
3 9 S1 12 0 
6 4 43 4 98 ~ 
42 688 
1 42 130 
889 
7 3 4 11 7 
8 167 25 
689 3 1 6 1 0 0 90 ll 534 1 10 6 
760 372 131 138 11 202 987 
883 256 102 7 77 10 7 09 737 
756 27 3 3 98 lGG 11 35 0 5 8 6 
671 277 368 (J. 11 926 677 
SUI-illER DIN AS PERI KANA.~ PRO?!NSI D.T I JA't!A ;:,,~t. :~ .. :'\.'I' 
Source Fishery Service 
Jawa Barat Oalam Angka 1993 
Perikanan 
of West Jrrva Pr'=lv 3_:r~ c~ 
::c~-:..~~~-...:.~ 
~':) -.-.:" .: . 
f 9 '; 
\.. ... ~ 
c:· : I 
- r ,., 
~ !:· :; 
' 03 j. ... 
55 
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13 OJ/ ,; - 1 "'! 
lJ 59!) 
13 I~ 7 .:~ 
lJ ~63 
1 3 983 
Tflbel!Tabl~ 6.5.?. 
R.umah T~ruuha.an FWibnan Laut M1.:nurat kc..is Perahu ~r>~<nsi:..ap 




P-io:.rahjj Petahu ~! 
Tan.pa tanp:1 MGi.Or Me.t91' 
K...IOOpa~ ~..n!Ko:.a.m&d'y;: P~rahu ~1..:1 ,I ( Tempel In BO!lrd 
R~~ncy/Mullicipality WithClllt Nu."< Ovt&a.rd Power"d 
Boat Pcr-r"d Pow•..r•ed B.?<i; 
Boa: Bent 
(1) m t4) w;--·-
~en/Regency 
01. P<ocitan 1 :!93 523 215 
02. Pl.:~~orogo 
03. Trenw-Jek 676 434 7/ 
0<4. Tulw>.gagung 33 249 76 16 
· 05. Blithr 1) I 26S l-+ 
06. K~ri 1) 3 428 
07. ~..:.la..'lg l) 123 451 27 
01.Lu~~ 55 562 20 
()9, Jember 537 0 I 072 
10. 8-M}llwangi :!07 1 26 ... 2 :LJ-1 
It ;~
ll. Sit~~ 
13. Probolin~ I) 19 904 6]0 
14. Pa:su ru.an 1) ~ ·· '\ 994 1 140 
I :5. Sido;ujo i i6 116 
16. Mojoi<t:rto I) 
17 . .Jombr.mg 
IS. Ng;mjuk 
19. Madiun 1) 35 
lO.t.tagetan 
21. Ng:av.i 345 
1i. Bojor.egoro 323 
23. Tuban 2990 2 0{8 
2,.. U!tnong.an 3 274 857 3 322 
25. Grmx 1~5 l 314 736 112 
26: Bang,.kz ; .~n 4% 7J2 I 635 
27.Sampwg 4)9 I 435 
21.~ 1S2 I JJS 
29. Sumencp I 653 2~ 3 137 4D 
Kotarn2Jdya/}. f 1mi ci pal i ty 
30. Surzb;;ya . 23 456 4-45 40 
Jawa Timor/East Java 1995 14 425 15 533 19 944 295 
1994 g 409 14 009 )) 307 450 
1993 9 652 73 883 22 014 2' . ,o 
1992 9 192 21 721 20 337 J(:{) 
1991 10 6ll5 20 5()<', 17 401 379 
1990 16 797 2; 033 13 941 31 7 
1989 l! 703 22 894 II 304 )()3 
--------
&lmbet/Source : Dinas Pe1ika.nan Ja"'-a Timur/Fish~ry Ser.·r c11 of Eo.st Jam 
Cat:t.:.m/ Note i) Tel'fr..a.wk Kr:t.<3J.r0:..."PJlncludiYtg M~l?li~i,'0o'llily 
TW!.VTcble 6.5.3 
Perahn~ Ptna.~ t:4n Met:urut Jeni:; Per:;·1'u 
Types of Fishing Boats/Ship by Regcncy!M..,.r,i ::i;.:d i;y 
1995 
Pl!rahll f'erCI.hU K,..::;.pa! 
Taupa Motor ]',~('(Of 
Kabupate!l/Ko(a.rr>..adya MotO£ Tempel J,; Boar(] 





04. Tulungpg.i! ';g 
05 . Bliw 1) 
06. Ked.iri I) 
07 . Malang I) 
08. Lumajaog 
09. Jember 
1 o. a~,J"'w.msi 
II . &ndowotro 
12. Situboodo 
13. F7obolinggo I) 
14. P:lsuruan I) 
15 . Sidoarjo 
16. M~erto 1) 
17. Jombang 
18. NgaujW: 






2.5 . Gresik 
26 . .Bangkalao 
2 7. Sarupang 
2 8. Pamek:a'd.n 
29. Sumenep 
K01.amady~ MID'ticipali ty 
30. Surabaya 




































































Sumbo=r!Sollr<'<' : Dinas ?erika.n.an Jaw-a Timur/Fish<.-y Sen;ir:<: of Easl Jm'n 













































A1111 Pl:nanglcap I~ Latit dan .Xo:n;snya M:nurut K2bo.Jp-lt•~n!Kotamadya 
Marine Fish.:rma;z Catching-Tool Unit.,· by RegencyiM!lnicipality 
1995 
- ... --.....,_.,.,., ____ ..,..._....,._ 
.. --~ __ ___.__,_,..,.~ ··- - -~ 
Kabupaten!Kotamac.iya Pukat Cincin Jaring !ns;..ng J;:-.ri r.g Ang.kat Pancia,g 
Regcncylivfunicipa!ity PYrse Gill Lij"t Hook And 
So? in<~ NcL< ,Vt3L'f Lh:c:s 
- ~-·-· (I) (2) (J) (4) (5) 
Kabopatenl Regency 
OJ. Pacitan 2 075 735 
02. Ponorogo 15 80 600 
03. Trenggalek 77 35 6i l 
04. Tu!ungagJJng 22 273 112 
05. Blitar I) 12 363 
06. Kediri I) 63 654 570 
07. Malang 1) 50 :275 
0~. Lumajang 140 15 206 
09. Jember 437 357 
10. Banyuwangi 194 715 36 2 Jll 
1 I. BolldoWOiio 380 675 610 
I 2. Situbondo i 13 779 9'l6 
13. ?robolingzp l) 140 127 979 
14.'Pasuruan I) 47 753 19(1 
15. Sidoarjo 123 S5 
16. Mojokerto I) 168 l 128 
17. Jombang IGO 683 9\..'\) 
1&. Nganjuk 504 1 299 l 51>0 
l9.~un l) 350 (,/,5 
10. Magetan 400 I 042 
21. Ngawi 495 I 342 ~g 
22. Bojonegoro 
23. Tuban 144 I 3J4 93 
24. Lamongan JM 887 43 
25. Gresilc lOll 599 221 I 475 
26. Bang.kalan 103 I 025 95 
21. :::.iunpang 1~2 l 3~2 99 
28. Pamekasan 86 137 
29. Sumenep 253 I 011 870 I 049 
Ko ·•.madya!Municipality 
30. Surabaya 421 
Jawa Timur/East Java 1995 I 794 13 882 6 803 17 812 
1994 I 750 8 25 J 2 694 21 061 
!993 I 750 10 J 16 934 30 606 
1992 & 997 16 045 I 470 13 866 
1991 I 374 2! 766 J 914 14 262 
1990 I 403 17 487 3 7S6 15 8& i 
_ , .... -....... --........... _ ~--
-------------------·-·- · 
Kabupat.en!KO!:amsrlya 
Rtgtmcy!M~D~ ici pali ty 
PM$£UDpu1 Ke-




Orh~>J· To :o/ 




03 . Treoggalek 
. 04. Tulunga,gung 
0~. Blitar I) 
06. Kediri 1) 
07. Maiang l) 
mi. Lumajang 
09. Jemher 
I 0. Banyuwangi 
I 1·. Bondoworo 
12. SirubooGo 
I 3. PrOOoli.nggo l) 
14. Pasuruan I) 
I S. Sidoarjo 
16. Mojokerto I) 
17 . .lombang 
18. Nganjuk 







26 . ~an 
2 7. Samp;ing 
28.~ 
29. $umenep 





















































Sumber/Sourc·e : Din.as PeriY.anan Jaw-<1 Timur/ Fishrry Ser,ic;: of Ens! .Java 


































T41beln'Dble 6.5.5 . 
Abt ~~ lkan D-.u:si d;:m Jenisnya Merumtt ~u~tcn!::~c'-~.madya 
lnlD.'Id Ftsl!ennDn CaJching-1001 Units and Kind~ by R~'!tt;y•'} • .fu:Ji>:IJ)I.)iily 
1995 
· Jaring Jaring. Paocing ?t- Lain-
Kabupaten!Kotamadya Insang Angkat Hook r2!! :::_- lain J'"'11~h 
Regi!llcy!Municipaliry Gill Lij1 And kap Others Tala/ 
Nets Nets f.ines Traps 
(I) (2) (3) (4) (5) (6) ,.., ., \'1 
Kabupaten!Regency 
0 1. Pac:itan 300 250 550 
02.Ponorogo iS 80 600 200 500 1 395 
03. Trenggalek 570 570 
04. Tulungagun& 17 382 60 637 I 090 
05. Blitar 1) 125 250 375 
06. Kcdlri 1) 63 654 570 423 565 2175 
07. Malang 1) 2Z6 3 585 6 150 43 10064 
08 . Lumajang 367 3-46 1~2 S95 
09. Jember 450 ! 540 1 75{) 2e1 ~ 027 
10. Banyuwang.i 793 1 767 7'15 67 3 -T02 
11. Bondowoso 3&0 675 628 275 105 2 063 
12. Situbdftdo 150 19 lO:i 
13. Prrooiinggo l) 61 40 210 90 151 5'"' Ji-
14. Pa.'>UIUan I) 31 121 52 ~52 131 5S7 
15. Sidoarjo 22 12 20 &~ 1·D 
16. Mojcl:.erto I) 16~ 1 128 2 935 4 231 
17. Jombang 100 S!iJ 900 377 174 2 :ZJ~ 
18. Nganjulc 504 1 2')9 1 S&o 345 3 723 
19. Madiun I) J50 665 140 110 1 265 
20. Magetan 400 I 042 oe~; 0 2 042 
21. Ngawi 495 1 042 688 J72 3 135 5 732 
22. Bojonegoro 
23. Tubao 691 697 493 700 2 531 
24. Lamongan I 157 &48 5)7 401 2 943 
25. Gresik 72 117 189 
.· 
26.Ba:ngk:alan 92 27 ,!-4 25 183 
27. Saropang 
28.?-~ 
29.Sumeoep 33 133 1(..) 
K~MuniciJXlliry 
30. Surdbaya 23 5 26 
JawaTimur 1995 4 52& 9 737 17 551 10 996 10 678 53 490 
EastJa••a 1994 14 623 13 040 18 099 16 JOO 16 674 78 736 
1993 14 676 17 017 18 902 i6~0 18 J65 85 900 
1992 10 200 9 608 24 985 g ~6:! 25 095 78 I 5(• 
1991 10 796 10 S87 24 946 11 96& 29 065 87 662 
1990 9 797 II 642 22 196 !4 168 30%7 88 770 
Sumber/Soura : Dinas Perik..anan Jawa Timur/ Fishery Service of Easr J.Jva ,i>rm•ina: 
CatataD/ Note : I) T=uk Kcumadyal Including AfuNicipali~y 
Table/Table 6.5 .6 
Lu.as Areal Pemeli~ Ikao Darat Menumt KW_rr.:;ten/Kcum;;dya 
Area of inland Fijj'lery by Regrncy!M~ticipa!ity 
1995 
(Ha) 









05. Blitar I) 
06. Kediri I) 
07. Malang I) 
08. Lumajang 
09. Jember 
I 0. B.anyuwangi 
1 l . Boodo'M)S() 
12. Situbondo 
13. Probolinggo 1 ) 
i 4. Pasuruan I ) 
15. Sidoarjo. 
16. Mojokerto I) 
17. Jombang 
18. Nganjuk 













Jaur.~ Timur!East Java 
Tambak Sawah Tamba 
Brackish dan Mina Pad 
Wata nland Brackis 




















































































































Sumber/ Source : Dina.s Perik.a.nan Jawa Timur/ Fishi!r-y S-!rlic-t of Ens/ }c:;;c; 
Catatan/ Note : I )Tennasul( Kot..arnady:;.! including f..ftmic;p<Jhry 
- -------
TllbeJ!Tabk. 6.~.7 
Prod'o.sJ-.si Ibm~~~ d=o!l ~ S.o!kt.:.r Pt:rik:<nl\1! 
Fun ProchtctiOJI by Rcgencyi.:..!WJiciptJlily ad Fwrr.y S:dl Sector 
1995 
(Ton) 
Per..l=ta F-~ran T~ ~ Ko!.c.m Mina Ka 
K.abupatenJKotamadya Laut Umum Brackish Tatrt.m Frd. Pa6 Ucil j Jur.-J?.f, 
Regttncy!Miillicipality Marin.: OJP""' Water JnlanLI rvc,!er Paddy tB Tote! 
F~ Wata- Pond Bracki,'<h Pr,.,d Field D.g," 
(1) (."J) (4) ()).- !"§" (i) (8) "(9:1 
K.abup;;;ten/ Reg<:ncy 
01. PacitaD 1 730 169 19 33 I 956 
02. Pl:>oorogo && 537 626 
03.T~ 4483 152 100 473) 
04: Tulung.agung 1 503 337 21 2 412 4 273 
OS. Blitar 1) 2:5 730 l ::!! s 64 2 037 
06. Kediri 1) 103:\ 476 101 l 615 
07.Malang I) I 07J n1 146 59 9 2 (l(i-) 
08. Lumajang 1 255 364 344 Hi5 9 505 2 &!>2 
09 . .Jember 1!977 195 471 221 I& l3 9 895 
10. Banyuwangi 1276.8 77 3224 103 3 16 175 
II.~ 44 62 4 5 •• < lU 
12. Situoondo 10994 29 5 J94 4 16 ~-21 
13. Probol.ing .'1 1) 9 161 152 3873 15g JJ 344 
14. PaSi.uuan l) 11 4]7 173 3 373 .q 68 15 59':i 
15.Sidoarjo II 362 261 3 873 44 i5 5~0 
16. Mojok.--..no I) 9 635 lJO 9 765 
17. Jombang &07 l 103 18 19 I 'Y:? 
18. Nplljuk 4~8 }41 27 356 
19. Madiun I) 102 116 218 
20. Magetan 99 81 IW 
21. Ngawi 991 374 I 365 
22. Bojonegoro I 742 74 2&8 26 1 !30 
23. Tuban g &25 1 636 929 716 43 12 159 
24. Lamongan 292:52 I 812 6.w 25 271 845 57 860 
25. Gres:ik 17 726 JZJ 1960& 9 579 36 47 332 
26. Baogka1an 21 .592 97 994 16 4 22 703 
27.Sampang 21044 78 2507 4{) 13 659 
28_ PameOsan 12 )U1 47!! 152 69 lJ (A."\Q 
29. Swnent!p 33 116 333 4&6 I g 33 y)J 
. Kot:ianadya/MW'Iicipality 
30: Surabaya 5 545 199 6547 272 12 56) 
Jaw.~ Timur/ !995 224 175 23 471 53 122 35 6.85 9 ~;)4 278 613 346 74(; 
&lsi Java 1994 250 691 16643 65 614 34 415 7 674 458 108 375 6og 
1993 243 230 12 9)4 55 128 35 409 6 763 31:0 61 )53 905 
1992 219 173 12 91) 44 664 39 042 5192 308 25 J21 315 
1991 215 492 J J 552 70 5!!1 34 045 5 8U 2 215 II 321 3:7 
-----·---------· 
Sumber I Source : Dinas Peribrt<in Jav.a Timur I Fishery Suvic.: of Ea'/ Java 
Catatan/ Note : 1) TeC11:l3SUlc Kotaffi2tdy"& I lndvd1rtg Municipah;y 
l"~ab/e 6.~.& 
Nil.a.i ProCuk£i Ihrn ?~mnf! K2l><r~vzm;;,dya dan S'"b S-r...c>.:·r ~--i.lo1< ... ·t~ 
Y~7l-.te of Fz.s'A ProdwtiOH by R~gency!M>micipality and Fi.-;hr.-y Sub &crcr 
1995 
( r100.ooo Rp) 
----~ .. ~---
Puikao.a Perai.ran l"arr.bek Sa-wah Ko!;.·.:m /.1\in.a Ka 
K;iliupaten'Kotamady:l !...aut Umuro Brackish l"=bil Fr~.,f: ?-ccii ra..:.-a hrnlat 
Regmcy/Municipaiity .J..!arir.e Op;m Wa!er Jnbr.d Water ,e>.~,Jdy Oa Tot"/ 
J'i.shery WaJer ?orul Bl':.!ckish ?o,.d ... ' . ;· r~,a C.cge 
c1l-·-cn--_-(4>---m---rt;T -~~:c~-rs) (Tj"·-
Kab-Jf131eu/ R o:gr:n cy 
0 I . ?-..cita.o 2 128 246 32 6~ 2 473 
02 . Pooorogo 8:50 ~50 
03. T rengg.ald: 3206 2S7 ~ O.t 3 597 
04. Tulungagung I 732 704 248 59[~ g 652 
05. Blitar 1) 55 I 277 3 213 192 4 736 
06. Kediri 1) I G~:5 I 09.J 
07. Malang 1) I 859 80.5 194 104 28 12 J 001 
()g_ Lumajang, I 457 5JI 5 55() :.!94 18 I 136 8 985 
09. Jember 5 665 317 4 35! ~'i"J 34 27 10 ll35 
10. Sanyuw;n;li 7 036 IJ3 40 479 169 7 6 47 8JO 
11 .~ lfJ9 159 
12. Situboodo 13 76J 2"2 81 833 10 95 67'6 
13. Probolin&?,O 1) 9 401 J 7 !55 J)J 26 703 
14. Pawruau 1) 17 721 17 379 56 3 34 35 193 
15. Sidoaljo 14 627 426 114C:i/. 73 129 JJS 
!6. lvlojokeno 1) "21_4. 21·1 
17. Jombang 1.962 I 9-62 
18. N~julc J({) ]00 
19. Mc.diun l) ~...:,:! 2,12 
~0 M2getan I<}7 !67 
2!. Ng."lwi 76-1 764 
:n~oro lJ6 .!.Q9 545 
2J. Tuban II 98& I 519 iO 820 I 593 :w:~ 26 127 
24. Lamoogan 37 9l :2 I 5\0 J 60lJ 40908 769 81 75':;. 
25. Gres.i..~ 35 495 6~1 76 072 32 295 3ili 1·14 ~~t-·1 
26. Bangkalan 18 600 :29 3 110 16 21 755 
27. Sampang 26 777 165 17 392 79 44 411 
28. Pamekasan 13 719 42 243 71 14 071 
29. SumenqJ 32 947 2 405 642 18 36 072 
Kotamadyaf Municipaliry 
3 0. Surabaya I) 110 245 5~'0 17 121 !51 275 972 
JawaTimur 1995 269 198 256 748 ~309 74 979 I R 4f..9 282 I 214 I 029 E;9 
Ea.'il Jm•a 1994 25) 911 16 701 380 473 69 325 1] ;~~ l 060 199 735 013 
1993 218 955 16 72J 297 94) 54 683 11 5):, 531 J(){J 600 539 
1992 158 517 1l·BJ 304 998 73 594 5 l {.~ 122 ) .. 1 5:i3 91 :i 
1991 126 972 11 136 3-11 120 44 455 3 799 2 1&8 20 53-~ 6S'J 
1990 125 276 12 695 245 110 3S "597 7 330 153 24 429 1 S6 
......... ,.~-
Sumber : Dinas Perika.ruul Jav.<~ l"imur 
Sourc-e : FIShery &rvice, &lst Jc:va 
Catatan : 1) T C"l""lll2SUk K otam?.dya 
.\'ore : l)lnc/uding MJJnicipality 








TRI\VUL AN IV 1 'J92 DAN I 1 (J:iJ, MENU RUT !T .~ 
i>ROPINSl: Di~I J/,J.,~ARTA 
Oktol.Jcr - l.Jcscn1 bcr Jnnuari -
Volume l\iLl i Volume 
(Ton) (.Jura P.fl) (Ton) 
--
(2) (3) (4) 
48 15,3 40 
325 33,7 733 
2.781 447,6 1.976 
126 28,2 108 







1 77Q (. 




TABEL 2. PRODUKSI PEIUKANAN LALT YANG DIJUAL DI TPr 
T 1-' I 
(1) 
PanJcglaog 
L c b a k 
Sukabumi 
Cianjur 












TtUWULAN IV 1992 DAN I 1993, 
l\1ENlJRUT KABt':) A'f'EN/KOTAl'v1ADYA 
PI<OPINSI: JAWA BARAT 
Okto!Jer - Dcscml.H.':· 
Volume 
(T '.) ll) ( h '!'! I~ I·,\ 

































Januari ·· ~vb!·et 
Volume f\i!ai 


































TADEL 3. PRODUKSI PL . IKANAN u\ LJT YANG ~)LJUAL !Jl TPl 
T PI 
(1) 
TI<.I\VLLAN IV : SliJ 2 !.iA:N I l 093 , 
1\1 Ei\'UH.UT h.AB UP ATE i\/KOT/ .. [\'1!\D 'y' A. 
PROP!NSl : 











(.!ut::. Rp ) 
i ::\ 





P a t i 
.Jcpara 


















































") ( I ' '/ _;~ • ·,) ~ l ' I 
. .., ~ ! l ...., 
.) .L ~ ~ ~ _) 
! .:-: \;:~ .. ~ 
J' .: -; , I ......... ~ ~ 7 
_______ .. ____ _ _ ___ ----- --·- - -- · 
TABEL -L PRODI..JKSI PEEIIC\ :\'.-\N L ·U.' T \·_c\.~G Dr;: ':\L D! T'' : 
TH.!W UL\:\ IV 1092 !)/.0~ l 199J, 
!\iENUEUT KABUPATL:'<I :.CO'!'Ai\ L-\.1)\'A 
PH.OPE\St: .L\ 'S/• ... Tli\1UR 
Oktcbcr - Desembcr .J:llluari - ;\fare! 






Tulung Agung 127 
l3litar 4 
iVl a I « n g 4 78 











Kodya Probolinggo 92 
Kody:t Pasuruan ?.7 

















































- 1 I , .. , 
S,~-
TABEL 5. PRODUKSI PERlKANAN L/d;T YANG DIJUAL Dl TPl 
TRIWULAN IV 10n DAN J 1993, 
M SNUJ<lJT JE:~~IS IKAN 
DI J/·, '\\' .:\. 
- --
Oktoher - Dcscmber .Januari - ~ ·i.ar~t 
Jcnis !kan -- - ---*· 
Vohnnc Nilai Volume .... , . ~ \ ! ~ !'. ! 
(Ton) (Jut a l~p) (Ton) (.! u f ~~- L> , .. I ~ ·, i . J 
(1) (2) (3) (4) (S) 
La yang 20.484 I 0.563,9 16.219 9.56-L(l 
B a w a l 1.238 2.292,7 582 - 99-!,.5 
Kcmbung 6.263 5.48-l,2 7.534 6. 760,4 
S c l a r 4.048 2.373,0 4.232 2.630,l 
Tcmbang 8.5GS 2.910,0 6.996 2 -~'33,7 
Udang Barong 313 576,6 70 2%,3 
Udang Windu 456 587,1 44 ~-n,: 
Udang Jrcbung 148 1.622,6 256 2.6-n,-~ 
Udang Dogol 248 1.041,4 291 9.30,0 
Udang Lainnya 449 637,3 688 515,9 
T c r i l.SSO 1.259,8 2.513 1.593,2 
Tongkol 6.686 3.756,0 4.037 .LJ 12,8 
Kurisi 617 180,7 117 72,2 
Lcmuru 10.314 2.169,7 5.829 2.170,2 
Cakalang 998 678,2 234 225,() 
Tcnggiri 1.359 2.255,1 1.322 I. 7 ()(), () 
Layur 670 336,8' 949 ~sg,:; 
Ikan Tcrbang '~ !..) 9,0 53 :-12.0 
Julung-Julung 131 l 00,5 317 217,5 
Tiga Waja 7-!2 3-15,7 770 i. ( , ;; 1\ ..; .._ ,,,,. ; 
Ekor Kuning 584 2Sl(i,l 785 :1~)7 ,8 
Ikan Kowc 128 76,2 246 183,8 
Petek!Pcpcrck 2..160 'W-t,3 3.067 602,1 
Manyung 8~!) 753,3 753 (i50,6 
Son got 404 392,7 351 .347,') 
c u cut 1.263 989,6 1.219 1.053,') 
P a r i 1.091 8-W,S 1.090 720,G 
Kakap 166 75,9 149 2-::; ·, i \ ... ,:.> 
Bambangan 1.316 2.769,9 901 1.937,7 
Kcrapu 170 190,0 179 259,7 
K u r au 94 77,2 121 82,~~ 
I3danak 211 100,3 263 125,7 
Lainnya 16.270 3.890,8 14.883 ().909,-t 
Jumlah 90.641 52.037,2 77.060 5 !.522,7 




B a w a I 
Kcmbung 













L a y u r 
Ikan Tcrbang 







c u c u t 
P a r1 







TH.l\VULA ~\ tV ;<)()2 DAN J 1993, 
MENlJJ~UT .n:~ns lKAN 
PlHWlf\!Sl: D~{:_ .JAKARTA 





























1 1 W) .. ;;_ 
3.200 
Nib! 









































































'; ! : ~ ll 
2);) 
! -!0 .0 
3(i,() 
J O,S 
1 :~ ' () 
o,u 
(),() 




























B a w a l 
Kcmbung 













L a y u r 
Ilcan Tcrbang 
.J ulung-.Julung 




!VIa ny ung 
Songot 
C ucut 
11 a r 1 
K aka p 
Bambangan 
Kcrapu 




T!H\VULAN 1 V 1 ~S\2 DAN I 1903, 
;Vl 1-:0: (Jl<. LT .lEi\ IS ! KAN 
PHO P1NSI: lA \VA 13ARAT 
- ------- ------------
















































11 t!, 1 
221 ) 
3(,:Z ,) 
,16 '7 ,(; 
K' ~ 




















































I - 1 .., 
d )' ,.) 
:1-1 <~ ,<) 
f' ~,. n _, 
lJ.) •) ' I 
3(~..) . () 
2(> ~ . f) 
:; ll ,_:, 
232, 0 
! .0 !-L, 
""! !); : 
.. J _. I ~ I 
' '1 "') 
•-t I ~ : . 
3! .3 
i 79 ,_; 
-!·5~),~~ 
1 ! 7, (; 
_) 2 ~ (; 
I)) ' 0 - , _~ 
' 1 ·~ (, J .l(J,,, 
tll ) 1 
~ G, I 
1 01 ,(J 
i G<; J, 
., ') ") ..., 
t .~- .;_ 1 I 
3 1 ~ )~) 
:11 , ~') 
31 I ,:; 









B a w a l 
Kembung 



























K u r au 
Bclanak 
Lainnya 
Pl<.GLJ KSl PERIKAN:\.!\' L/,UT YAI'\G ;:~JU,\L 
Tn.I\Yt:LAN lV 1~92 DAN I 1903, 
:\'11·:,'\! ; n. Ll' .l E:-\ IS I KA\1 
PHOP!i'<Sl: i:-\ 'YA BAR.:\.T 
' '. f ' ' '1}f 
'j J ' ~ ..: .! 




































;\i tb i. 
307 ,:l. 















--. ,~ .. 
362,S 
,lfl'i ,(; 





! ll \) .i~ 
212, / 














































(' ... , f ~ _, 
\),) •)' I 
3(~3.(> 
') (\ 1 '· ~ 
· -' .. ' '/ 
r : I . 
- . .. .. , (j 
! .lll --U~ 
:/)7! 7 
"- r ., 
.::>d ,..::. 
() ~~, 7 
7'l '-' li 
I _I l..,' : ~J 
-~- 7 ~7 
; ~ ! 
~ ' " ... ) 
i -r (' .... 
t I' ·-'"~ 
t- , I j 
-.... '"),) ,-. 
I ! 7, [! 
0) .., 
d-.-~ 
! l :..;,-:-) 
t! l, 1 
~6, I 
11l 1 /, 
~ •.1 : ') ',1 
i GS!,(, 
122,7 
3?. <) -~·: 
:11 ~~~\ 
.31 ! )(j 




Jumlah lJ.7l'J 9.623 0.0-f(,,O 
-----------------




B a w a I 
Kcmbung 













L a y u r 
I k:m Tcrbang 







c u c u t 








TR!\VlJLAN tV 1992 DAN I 1993, 
MENURUT JZi\fS IKAN 
PROPlNSI: JA\VA TENGAH 







































(.: ~ ;\ F'.p ) (Ton) 
'\'.' . 
























































































1 ..... f 






















B a w a I 
Kcmbung 













Lay u r 
i kan Tcrbang 




l \:t clJP c p c rc k 
i\Ianyung 
Songot 
c u c u t 








TIUWU LAN IV 1')92 DAN f 1993, 
1\lENURUT ,i E:\ (~~; 1KAN 
PROl) INSf: JA. \\'"}_ TLV1Uf{ 












































































































( :.; ~ 
. .. ; 
1 . 1 ") ,, ,.::~ 
~3~~, <) 
507/> 






S?. 7 ,/' 




') ) : ..:.~ 
... ,_ .. ' ~ - . 
27,1-:i 
?. : ~,.~ 
~ ~ ~, ;, 




:; 1 ,5 
1':}2,~1 







'l'ABEL l. PRODUKSl PEHJKANAN LALJT YANG DlJUAL D! Tl - ~ 
THl\\'ULAN l DAN 1I 19:12, MENU1UJT Tf'! 
PROPE~SI: DKI J ,\KARTA 




l\: a m a l 








•!;) l 3 ~ 1·. , .:} 
'133 322 .. 
1 .976 1.27?)!(~ 








t c;• 'J 
'- ! -
l l ·t 
' 
' ' ' 
'\ :. -~ · ~: 
i i ~·- ~ 
.. ,,; ./ 
r ~ ~:·,u. o 
. ::: '"? (! ·. E'.· 
" ) -~ ~ , 
-------- -- ----
TABEL L. PRODiH.::Sl a'l~Hll~ _. .;-r,,__ ;·~ LA\.JT '.l'.\NG OUUAL U! ~ 1 - ;J ; .: .. .c.. 
TRi\VULAN I L:.-\..~"1 (i 1993, 
2li LI\ Li H ld r.: .-!...HUP A'l'1~ i"i!~·~DTA!\1AD 'r'A 
- -- -- ------- -----------·------------------ --- -- ---· ------·--------------- -----· -----· ... --- ... 
A.pril - .JtJtti 
T PI - -----------· - -- -- ---------·------ ----
Volum.e NiL;i Volume i'· i ila~ 
(Ton) t .. hltl fi~p) (Tofi) (.Jtll.:· };~n} 
-------------------------- ----------- ---------------------------------------------------- .... 
(1) 
l'anJegl:tng 
! . ebak 
Su!-:;;buwi 
Ci:!njur 
G a,. u t 
'l';~ si kmal :1 v a 
, .. ,. . 




























;~5 ;.J. . ~ 
l02 ,6 
-~ : w, 2 
t~ ~ :2 
' 1:"'"1 -
-' I, i 





t}.:.} 't ~ 2 
3,3 
~ 1g~! 












; r: I' 







t ~' . 017 
I ·~\ t- . 
L·2 ; ·~· . (; 
321.5 
l -. ~ - ~ ~--..) :::. . ; 
I 2, ~~ 
19JJ 
f :! 
~t . -' 
.• r ~ f. ; 
:11_1 -:r ~ .; 
~)!), 6 
5.3-L~, -l 
L .:L)l:i ,2 
,~;t,i 7 '~ 
D,O 
[ 1 n,s 
123,-! 
iC•9,d 
--------·- -· -·----- -- ------------------------- ---· -----------------------------------------... 
TABEL 3. PRODUI<Sf PERI KANAN r .i\ l'T YANG DUUAL ;;: T:'T 




r a t i 
.~cp:1ra 
(1) 
De m a J, 
Kendal 
D:1t:mg 







TP-1\VULAN t 1~.\~~ li 199J. 
iVTF:NURUT f<A BUI' t\ Tr·: :·~/KOT Ai\~ADY/\. 
PH.OPTNSI : .11\'.\i\ TENGAB 
-------·------ ··· ··----------------------------------------------··--··-
------------------·-------------···- -- ·-
Volnme Nil:ti Vol:nne 
(Ton) (Ton) 
---- --------------------------------- --------- ---
(2) (3) (4) 


















f, s 5,; 
172,0 
1.iFtll,5 
1 ~j i ,.1 









2. -! IS 
i Of) 
2.77:) 
·I.. (l i I, 2 
J. 1 ~!J.n 
- ', .. , I ., 
...... • • .e,. 
~ . - -~ .. ,; 
··~ ..... 
,, .. ::::.2 
i :L3J \,3 
-------------------------- --. ___ ...... ___________ .. _________________________ ------------ ---- --· 
.Jumlah 47.772 
------------ .. ·--- - - ~- ------ ·----. ·------·-------- -·-·- ·- -- -·-· ··- -- - -- -- .. 
TABEL 4. PRODUKSI PERIKANAN LACT YANG DIJUAL Dl ··:·pr 
TRIWlJLAN I DA:"I 11 1993, 
tv1ENURUT KAllUP;\TEN/KOTAi\IADYA 
PROPlNSI: .JA \VA. TEvllJR 
Jilnuari - f',-L\rct April - .J :mi 
T PI ---------------
Volume Nilai Volume 
(Ton) {Juta H.p) (Tou) ( J :J t a H.p) 



















































































\ ") I 
--, ' 
() \ 0 ' 







------- -·---·· - - --- -------------
9.852,4 12 .334 
------·---·-······-------
'L\llEL 5. PRODUKSI PERI KANAN L\ UT Yr\~G D!JUAL D1 Tr'l 
Jcnis lkan 
Layang 
D a w a I 
Kembung 
(l) 













Lay u r 
Ikan Tcrhang 















.l u m l a h 
TRl\VULAN l iJAN i I 1993, 
MENURUT .li~ NIS 1KAN 
Dl JA;VA 







































(Juta RjJ) (Ton) 























































































(}g, .. t 
5R : • ~ c 
B 1.4 











51.522,7 69.664 :53.402,5 
-------------------------------
------




B a w a l 
Kcmbung 































TRIWULAN l DA.N H 1993, 
MENURUT .lENIS !KAN 
PROPINSJ: Dr\.1 .JAKA.RTA 
- - ----- -- -- ---
Januari - IVL!ret April ·- J uni 
Volume Nilai Vo!umc I'\ i! ai 
(Ton) (.1 uta Hp) (Ton) (.i!!la I:p) 
(2) (3) (4) (51 
---- -----
10 2,0 99 1'1~ ,, ~} ..J ''-
87 140,9 23 G,·i 
50 36,6 146 .33)~ 
105 40,5 126 ~: Q 1.. l ~u 
57 14,0 110 19,2 
D 0,0 0 0,0 
0 0,0 0 0,0 
0 0,0 0 0,0 
0 0,0 0 0,0 
15 9,0 31 ~, ~ L-, / 
32 30,5 11 9,5 
496 486,6 428 768,7 
0 0,0 8 6,7 
0 0,0 0 0,0 
0 0,0 0 0,0 
319 94, l .. 161 6 .!,G 
1 O,.:l 7 .t '7 -;'!I 
0 0,0 0 0,0 
4 1,9 0 0,0 
0 0, l 0 0,0 
1 1,3 17 7,0 
4 <4,5 l3 1., 0 .:.,6 
99 67,4 90 ,:!5,6 
0 4 1 11 '7 -.J 
'-
I IJ 
0 0,0 0 0,0 
26 8,4 45 18, l 
122 38,8 246 3~9,4 
14 1' l 61 44,5 
1 0,5 z 1,2 
1 1,4 2 2,4 
0 0,0 4 7,0 
0 0,0 22 2,7 
1.404 655,3 1.157 373,7 
2.857 1.639,4 2.320 1.932,5 
-------
------ ·- - -
:r'ABEL 7. PRODUKS1 J>ERIKAN/\N r ..-1\ l .i T YANG DLPJ.A.L DI T ? 1 
TRIW UL\N r D.-\ N H 1993, 
ME!'HJ RlJ"';- .ll :~ >:IS JKAN 
PH.OP iNSI : 
- - -----------·----··- -- --------- --· 
jar:u:ni - !\1 :1 :-ct f\ p ri l - .r ll !·:! 
.Jenis lkan - ·· - ------·-- ----------- - --· -·----- ·- ··- . ·-· 
Volume Nila i Volume >J i i ~ -~. 1 
(Ton) (J uta .Rp) (Ton) ( . J! ~ ~;~ I~: ;~ ; 
- -- - --- - - - ----
(1) (2) (3) (4) ( .-\ \ :~) 
---------·-·--
La yang 976 o5 I ,J 381 3 ~~-3) 1 
B a w a I 199 346,9 351 75G ,5 
Kcrribung 565 638,7 736 1.013,6 
s c I a r 435 363,6 494 378,9 
Tembang 809 261,<) 887 50 1 ~0 
Udang narong 54 30,.' 27 R3,0 
Udang Windu 30 232,6 ~ ~ ~ ~ n "'1<':" ·' 
Udang Jrebung 112 L 014,6 61 (; .:~. 2. ;,· 
Udang Dogol 196 397,7 142 2 S5,(, 
Udang Lainnya 141 2SG,2 34Z 590, Y 
Te r I 706 658,7 670 6 R3 ,~: 
Tongkol 693 738,0 648 715J• 
Kurisi 70 47,2 89 65, 9 
Lemuru 163 31,3 37 1 7, ~~ 
Cakal:mg 148 179,3 320 322.0 
Tenggil"i 229 458,4 231 .tq.9, 1 
L a y u r 217 1 i 7,0 2•!5 1 ,j(l_ (: 
Ik:ln Terbang 53 32,0 17 20, S 
Julun g -J u lung 79 82,3 ~- S 1;-i -:: .. . .... "!'" ' 
Tiga Waja 253 118,(, 325 1HUI 
Ekor Kuning 162 l. i 1 '1 224 1 1:4 ~ 9 
lbm Kowe 27 4.6, 1 66 r , .. n "_, , :_, 
Petck/Pcpcrck 564 101 ,6 684 1. ,, . , -· --· I: , L 
i\,ianyung 194 ! 6~.6 1.0.51 i r r: .5 
Son got 179 122. i 209 ~-~ 7 '.~ •' · 
;--. 
\.... u c u 1: 403 329,8 475 3f.J 7_l 
p a r I 34') ,..... 1 .., r ,) ' .... ,t; 1.77 90 ,0 
K a k a p 44 51 ,t: 34 fiS,3 
B:unhangan 177 311.9 215 345,3 
.f< cr~pu 68 40, l 15 J_ ,l /) 
K 11 r a 11 100 71,9 :.;6 1)2 , ?; 
Belanak 91 50,9 45 ... 1 ..... _ .., 
.J I' '' 
Lainnya Ll37 0(.,7 ,3 lAOO '; 17,!1 
-------- · ·-- -- -------- --- --~ -- - - ------ -· --- - - · - --
J u m l a h 9.623 9.046,(1 l 0.0.17 1 \J. G4 f-. ~3 




lJ :• w :1 l 
Kembung 





U dang Dogol 
Udang Lainnya 






L .; y u r 
llwn Terb:wg 








1' a ,. i 






.J u lll I a h 
Tl~IWULAN l DAN ll 1993, 
\l EN\ JlU JT .ifNi. :) fKAN 
!'>!.OP !NSl: .L\\V /. .. TENG ,\li 
Ja:11t:n·i - f\!ard April - .!u! ;i 
----- -------- ------ ---·------ --------- - --
Ynluiil e t\' i!ai Voluml~ \ ' ilai 
(Ton) (.luta Hp ) (Ton ) 1) u : a ! ~ 
---·---------
(2) (3) (4) ( 5} 
- - ----- -- ------- ----···- -- --
! 3 .45c( 7. 7 1..+,3 15.920 ! LS 1 iL 
137 l.70, :C: 232 -i -:5 
5.760 5.586,5 4-.5S8 ·l. lll 3 
3.487 .?..125,.) 2.<f,)5 t.50S 
5.868 1.852,2 4.176 t.G 17 
1 ,,, 16-l ,7 9 103 
7,R 2 25 
144 l.G17 ,B c I 9'-J 1 
84 502,~ 112 7 ;) i 
516 194,9 409 J'j j 
704 () 6.') ,(1 859 8 ~<) 
"'/ 
1.957 2.060,5 2.578 2. 72-i 
I 0,'7 0 ,-, \ ) 
3.752 1.457,8 2.GS7 I 4( _ , 1...., " ; 
0 U ~ !. 39 "': 
-- v 
393 tj '7 I - • 
' •' I 521 l .UG .~ 
344 l·P ~t ', . 20-( l!JO 
0 1\ l 1 l l , 1...• Ill ,, 
-·-· 
, •. 
u I ' l .. .r ~ ! () u 
454 7. ' ,; :5 GU2 337 
SS2 2G2, U 6~8 -, ., ' . 
- I< \ 
GO 15 , i 0 <' 
" t .. ~sg 309,S 1.755 31)5 
~ ") '> 
.. , '-" ·U 0 ,7 311 ·} I - . J '.) 
94 GO, ~ 115 IP 
470 ..tG7, 1 606 (>~5 
53J 3 1 - ',' AJ, ' 460 2S.:: 
() I. I 52 i r ._, 
" ' 
640 1.~~5,2 665 !.54-i 
()() 11 3,3 33 .{ ~ 
21 ! IL~ . 283 265 
12-i- 4.:;,:; 14 lt 
6.045 .'!. 21; '). '( 4.00 l l .. tj . ~ : · 
~~4.493 3L)•)( 
------------------.. ------ -.---- --------- - -- -------- - --- ----
TABEL 9. PRODUKSf PERIKANAN LA tJT YANG DfJUAL Di TPI 
TRIWULAN J DAN li 1993, 
MENUIUJT .JENIS IKA.N 
'PROPJNSJ: .JA \VA TIMUR 
Januari - I'v!arct 
.Ienis Ikan 
Yoiume Nilni Voiume ~,: i i :1 i 
(Ton) (.Juta Rp) (Ton) (.Tuta Rp 
(1) (2) ,)I c· l (4) (~) 
-----·- -
Layang 1.779 1.196,4 1.165 91 S,(i 
B a w a I 159 335,~ 114 23 2, <) 
Kembung 1.139 507,6 571 ...,.....,. I f. -'!'+~·' 
ScI a r 205 100,7 213 123,4 
Tembang 262 l05,G 299 %,5 
Udang Barong 2 11,3 1 15,4 
Udang Windu 13 206,7 81 273,0 
Udang Jrebung 0 0,0 2 1,3 
Udang Dogol 11 29,S 6 14 ,2 
Udang Lainnya 16 55,8 16 52,9 
T e r i 991 -·135,4 227 141,7 
Tongkol 891 827,7 1.233 l.04R,G 
Kurisi 46 24,3 64 48,7 
Lemuru 1.914 690,1 3.787 55G,S 
Cakalang 86 45,5 504 ..!23 ,0 
Terfggiri 381 544,4 266 597l9 
Layur 387 223,5 111 (, 1 ,4 
fkan Ter·bang 0 0,0 1 l ,!) 
J ulun g-J ul u n g 234 133,2 12 5~ ~; 
Tiga Waja 63 27,8 55 2o, G 
Ekor Kuning 40 23,4 448 ! 73,4 
Iknn Kowe 155 118,1 5 2,7 
Petek/Pcperek 916 123,3 867 113,5 
l'vlanyung ' 56,2 69 44,9 I I 
Son got 7S 1 64,3 36 72.7 
Cucut 320 248,6 195 141,7 
P :1 r i 86 51,5 210 11 (;' ! 
Kakap 85 192,9 71 -t5 ,0 
Bambangan 83 140,1 427 853,2 
1' 
,\.crapu 44 104,9 46 67,6 
Kurau 0 0,0 1 1,4 
Bel:mak 48 29,5 39 23.6 
Lainnya 6.297 3.298,1 L191 362)0 
.Jumlah 16.808 9.852,4 12.334 7.032,8 
- ---- - ----- ---
TABEL 1: PROOUKS! PER! KANAN LAUT YANG DIJUAL D! TPi 













J l~, 9 
620,0 
i 270,5 










-~~::-...;:.... ::.....:;...:..::::.:... ;;; ;:.:....:;;:: 

















( 1 ) 
Kodya Cirebon 
Jumlah 
TR!WUU\N II DAN II! 199J 
MENUR' 'T Kf-~.BUPATEN/f\CH\f\I.ADYA 
F1 ROP!NSl : J/•.VV/4. BJ\RAT 
Volume Nilai Volume 





{~ ___ ...::..::__{3) _ _ (4) 
(Jut.:1 l 
--'---·r5 )-






5 .d ? -r' \...J 
3F1 ~:64-:9 
259 9C ,6 
4 346 J 3(3:~1-
I 029 - 358 ,2 i 
8'!9 557:9 
0 0,0 
280 .i IO,S 
193 '! 23 ,t~ 
3t,8 i ~a :1 I '- ·~~ ' \.~ 
























TABEL 3: PRODUKSI PERIKAN/\N L..cl iJT YANG DIJUAL D! TP! 
TRiWULAN!! DAN Ill 1993 
PROPIN SI : .~ .4 1NA TENGAH 
---- .. --·· ···- ···- .. -·· ·· . -······· ·. "···= -=-=====··=··· ~~==~'='~ 
Kabupaten/ 
Kotamadya volume Ni iai 
_ __ _____ (Ton) {Juta ~p) 
--·------ -------'('-1.!.._) ________ ___i3l _______ j.3) --··· 
Cilacap I 285 20il' ,2 
Kebumen 55 66 ,2 
Rem bang 5 242 3 186,0 
Pnti 6 119 5 78L!. ,3 
Jepara 831 480,7 
Demak 766 4'18,6 
Kendal 715 618 ,4 
Satang 2 418 2 443 ,9 
Pekalongar ! 160 96,6 
Pemalang 2 775 1 828,7 
Tegal 119 94,6 
Brebes 414 140;,5 
Kodya Semarang 575 2 t~ 5: 2 
Kodya Pekalongan 18 595 -~4 32~,3 
Kodya Tegal 4 424 2 552 ,7 
- --------- ----

























_ __(Jut~ . 

















TABEL 4: PRODUKSI PERIKAN .D.N U\ uT YANG DIJU/..1.L D : ·:F' : 
Kabupatcn / 
Kotamadya 
TRIWULAN ll DAN ll! 1993 
MENURUT KABUPATE~~/!<:J TAMADYA 
PROPi~JS l : _::~WA TIMUR 
Apr!!-Jun i Juli-S ep i:e-nrb er 
Vo!ume Nii ai Volume 
(Ton) 
·--'-( 1_!_) _ ___ ___ __,( 2) __ ____________ GL ___  ( ,1 \ ... } { c; ., 



















































( I rl 
.... · ,t,..; 
0 ,0 
')!I ,.. 




























TABEL 5: PRODUKSI PERIKANAN L_t>, UT YANG DIJUA.L D ! T''Ji 
TRIV!.ULAN l l DAN !II 1 9~13 i.J ENURUT JEt~IS lK/\ i'J 
D l J /WvA 
J en is 
I k an 































































"13 1 77, 2 
1 4 <+ 1 ,5 
5 4 3 5 ,2 
2 0 32 ,5 
2 2 34 ,/i 
20 1,4 
34l, 7 
I 6 J 5 ,4 
1 05i ,5 
1 063 ,9 
1 S94 , 7 
5 256,3 
'121 . 3 
2 04 ~! , 4 
803 , j 
2171,7 
·3 C.:6, 7 
46 ,1 
6 8 ,4 
52-1 ,6 






2 7 t.; 3 ,7 























































35 254 36 ( 
Jumlah 69 664 53 402 ,5 116 400 S'2 ;. 
c==~=-~~o=· ============ ======= 
r 
TABEL 6: PRODUKS! PERIKANAN LAUT YANG DIJUAL Of TPI 
TRIWULAN Ill DAN IV 1993 ME r~L'RUT JENIS !Kf.i-.N 
PROP!NS! : DKl .3:\KARTA 
=---·· ' ··'"·-"--~·:::..·--=·· ======= ======= = 
J en is 
fkan 
----- -- . -··------ --



































~' , __ , ·--"··"''·======== 
.Ju fi-Septem b~~----· 
Volume Ni!ai 
_____ (Ton2 _______ (Jut_a Rp) 
___ (2) __ _____________ _ (3) -- ·-· 
16 6 ,6 
17 i 6,5 
42 25,4 
105 "19,3 
















0 0 ,0 
0 0 ,0 
25 27,7 




166 flO " . ....... ,L 
1 211 25c;. ,2 
84 1 o: ,2 
0 0, 0 
17 17,4 
4 --.: . .".:\ - ,~ 
0 0, i 
9 692 19 625,7 
j•j 730 20 357,1 









































... - - ·· -· -·· -
19! 
20: 
TABEL 7: PRODUKSI PERIKAN.C\N LA LJT '{ il.NG DIJUA:_ D! TrJ: 
TR~V·/ULAN !!! DAN l\1 1993 i'!:ENU RUT JENIS !}<t.\: 
.. .... -- ·=·===== 


























!\1an yu n g 
Son got 
Cucut 

















































2 9i ,5 
r'(~ ( ' · j ....) ..., ~) I 
1T/,8 
323, "1 
855 ~ 5 
296 )1 
]~1 .'2 , 8 
]87,6 
5 1 5,1~ 
13 5,8 
14.1, 9 
4 5 5, 0 
,a<:;; i -1 
. ~.... • l I 
,,,-(') 
I •\• I : .. .; 
12 ,3 
~ 3 ~ 7 















(Ton) ---· __ _( ,.i u~~-£ 








































1422 3,9 14- 279 15 
:'====-~=-===-· -=-·=== 
TABEL 8: PRODUKSI PER!K.ll.I'·! .C\!'J. LALH YANG DIJUAL Dl F J: 
TR!v\'ULAN Ill DAN IV 1993 f·.IENURUT JENIS i \ t\>~ 
PROPINSI : J AV/A TE!'~GAH 
·--·-------------------== = .. ---··" - ·==== :::"- ·o=.c·..==""-'-''-"'-"-· 
Ju li-Septem her Oktober-Dese r 
J en is 
I k an 
-----------·--·--
Volume Volurr.e 
{T?_~---- (Ju :c: Rp) (Ton) r \Jut 
--'--· 
_,_(1_,_) ---- --{2) ___ ____ __ j~ ___ __ _,_{ 4-'-) 






































































































































- - --- - - ---- --·---- ---- - - -· 
Jumlah 67 397 50 7':?:2 ,5 68 477 47 
~===== 
TABEL 9: PRODUKSI PER!KANAN LAUT YANG DIJUAL Dl Tl)l 
TRIWULAN Ill DAN IV 1993 :·:!Ei':URUT JENIS lK,t.-,q 
PROP:NSI : JfC .. \'1./ /\ TIMUR 
------ Juli-Scptember Ol<tober-Desem 
------- -- -------- ----- --------
J en is 
I k an Volume Nilai Volume Nii 
-------------
(Ton) fJu~-~~2L (Ton) (Juta 
------- ---·· ----
( 1 ) (2) (3) (4) (" 
--- -------- -
_  __,_ __ 
------------------·- ·-··· -------- --·--------- ·-·· 
------------ _ _____ _:~: 
La yang 4 650 1 58'1 ,7 4 799 ~ I 
Bawar 22 96,'() 18 
· Kem bung 785 501,9 775 
Selar 198 110,4 226 
Tembang 222 60,9 582 
Udang Sarong 1 15,4 44 
Udang Windu 10 ! 52,4 14 
Udang Jrebung 0 0,0 37 
Udang Dogol 24 39,4 40 
Udang Lainnya 40 77,5 36 
T e r i 697 289,6 474 
Tongko! 1 473 515,5 2 2-18 
Kurisi 25 9,9 27 
Lernuru 8 047 1 065,7 9 185 
Cakalang 765 34EJ, 1 379 
Tenggiri 223 416,8 335 
Layur 210 eo,o 212 
lkan Terbang 19 1 ~~.6 5 
Julung-julung 1 '1 6,1 19 
Tiga Waja 35 El,2 40 
Ekor Kuning 102 85,0 106 
fkan l<owe 12 8,8 15 
Petek/Peperek 351 96,5 309 
Manyung 37 25,1 29 
Son got 58 g-; n 
. '-
74 
Cucut 180 226,'1 142 
Pari 74 s-' r: . ,c 53 
Kakap 2 '\, 1 1 
Bambangan 175 242,3 451 
Kerapu 23 42,5 343 
Kurau 48 7,3 73 
Belanak 26 18,1 31 
Lainnya 6 830 922,0 5 593 
- ----- --- ---------
Jumlah 25 375 7 ~4!3,5 26 745 
TABEL 1: PRODUKS! PERl KANA ;~ Lt\UT YANG DIJUAL Dl TP\ 
TRIWULAN !II Dt>.N IV 1933 \~E NURUT TPI 
PROP!NSI : OK! .J AKARTA 
Tempat Jult-s"e-ptem5ir·--
Pele!angan -Volume --~i!"T ___ _ 
ll<an (Ton) (Jutz Rp} 

















o kto 5er~-;~csei11f); 
Vo!ume ----!\!it2 
(Ton) ______ j~-~0~} 










TABEL 2: PRODUKS! PER!KANAN LAUT YANG DIJUAL D! TPI 

















( 1 ) 
Kodya Cjrebon 
MENURUT KABUPATEN/KOTAMADYA 
PHOPINSl : JA'vVA BARAT 
Volume Ni:~i 




"'~ 43 363,2 
6 6 ,8 
146 88,7 
3 1 ,n 
396 e33,::; 
231 163,2 





121 72 ,7 
196 ~: 22.}4 
Volume (,jiia 
(Ton) (Juia 





















-----------· ·- ·----·-·-·· ··--·--------·-·-·--········--
Jumlah 1! 898 14 279 15 7 
"'-=-""-'·~--~=" .. . ·==== 
TABEL 3: PRODUKSI PERIKANAN i_.A.~JT YANG DIJUAL D! TPi 
TRIWULr. N II! DAN !V 199J 
MENURUT KABUF,~.TE~/KOTAMADYA 
PROP i!\jSI : JP..\\ 1A TENGAH 
= ·' - -=· ===========,=· =- =----=·-~- =--==·=-=-~--~- ~- .. - .. .. ... 
Ju !i-Seotem ber Oktober-Dese!T: be 
Kabupaten/ 
Kotamadya Volume Ni!ai Volume 
___________ (,_T_o_n_,_•}_ (Juta f-ipL ___ JTon) _ _____ (~ut~£ 

















--- ----- ·------ ----
· Jumlah 
2 110 5 1 09,8 
79 123,0 
6 947 5 t306J5 
6 972 6 53'1 ,1 
933 ~5S3, 1 
596 664 .9 
445 JW! ,8 
2 802 2 t;.·JG ,7 
?2 49 ,0 
2 246 1 357,7 
85 43 ,6 
287 184,7 
370 173,8 
38 0::37 24 340,5 
5 416 3 019 ,2 
2 150 
188 



























67 397 50 792 ,5 68 477 47 9 
===--~-"=' '======= '== ===----- -- ·- ------ - -==-=· =-- ·==== 
TABEL 4: PRODUKSI PERIKAN.l',N L;.\UT YANG DIJUAL 0! -;c.i 
TRIWULAN Ill DAN IV 1993 
MENURUT KABUPATEN/ f<OTAMADY.ll.. 
PROPIN 2! : J/\WA TIMUR 
Juli-September Ox to ber -Oesem r 
Kabupaten/ 
Kotamadya Volume Nilai Volume Ni! 
(Ton) (Jut~ F:p) (Ton) {Juta 
(1) (2) (3) ( 4) 
------ (5 
Pacitan 33 32,1 22 
Trenggalek · 896 740,2 607 
Tulung Agung 286 177,4 725 
BlitZ~r 5 3,9 3 
Malang 578 252,8 711 
Jember 430 326,8 334 
Banyuwangi 15 095 2 C33,0 13 765 2 
Situbondo 286 207,9 431 
Probolinggo 25 5,0 10 
Pasuruan 486 657,8 455 
Tuban 473 393,3 785 
Larnongan 6 605 2 342,0 8 541 1 
Bangkalan 0 0,0 192 
Sam pang 28 4,1 0 
Pamekasan 0 0,0 0 -
Sumenep 22 9,0 0 
Kodya Probolinggo 74 44,1 126 
Kodya Pasuruan 53 19,1 38 
--- -
Jumlah 25 375 !._ 24~,5 26 745 7 
TABEL 5: PRODUKSI PERlKANA\! U\UT YANG D!JU.t\L Dl : ~-:-1 
TRlWULAN !i! DAN lV 1 ~:: .J MENURUT JENIS :i<.c..;·.: 
==========---'----=·- -- - - -- ==-=o --- -~ u :i-S':pte_~~~~r _____ O_k!9_t:'_~_r-_Dc_~~c:_~~ 
J en! s 
I k an Volume . .. , . i ~, I ! iJ ! Volume 
_______________ (~.:?_!_,) _____ ( •1~~~!2__.!2.EL (Ton) (Ju!<:~ 


























































































































































TABEL 6: PRODUKSI PERIKANAN U'.UT YANG DIJUAL D! T?l 
TR!WLJLA~~ !! D.!l.N 1!1 1993 ME!';:JRUT JEN!S IK.t\N 






































PROPINS! OK! .jAKARTA 
_!'pr i 1-Ju n i _ __ _ _ Ju!i-Sep_~~~n b~~ 
Volume f·l il:d Volume Nil 
(Ton) -~~!a RpL ___ __ .JI_on) ___ ___ j_J_:~!_a_ 
{2) l ... \ .~':..!..._ (4) - -··-···· ____ _(_~ 
99 105,5 16 
23 6,4 17 
146 33,8 42 
126 21,8 105 
110 19,2 72 
0 0,0 0 
0 0,0 0 
0 0,0 0 
0 - 0,0 0 
31 22,7 61 
11 9,5 33 
428 768,7 69 
8 6,7 0 
0 0,0 0 
0 0,0 0 
161 61,6 24 
7 .. • 4,7 49 
0 0,0 0 
0 0,0 0 
0 0,0 0 
17 7,0 25 
13 12,8 13 
90 45,6 0 
11 7,5 30 
0 c,o 0 
45 13,1 166 
246 349,4 1 211 
61 44,5 84 
2 1,2 0 
2 2,4 17 
4 7,0 4 -
22 2,7 0 
I 157 373,7 9 692 19 
2 820 1 932,5 11 730 20 
-TABEL 7: PRODUKSI PERlKANAN LAUT YANG DIJUAL D! TP ! 
TRlWUL.D.N II DAN 1!1 1993 M E!..JURUT JENIS li<.A.N 
PROP!NS! ,JAW:':... 3ARAT 
Aprii-Juni Ju li-Septem be1 
J en is 
lkan Vo lume ~I Ha~ Volume Ni 
(Ton) {Jut:1 Rp) (Ton) { J Ll i< 
( 1 ) (2) (3 ) (4) (! 
La yang 381 343,1 505 
Bawal 351 756 ,5 214 
Kembung 786 i 013 ,6 911 1 
Selar 494 378,9 295 
Tembang 887 501 ,0 894 
Udang Barong 27 83,0 73 
Udang Windu 8 48,9 44 
Udang Jrebung 61 6 42 ,9 75 
Udang Dogol -~2 255,6 96 
Udang Lainnya 342 590,9 278 
T e r i 670 683 ,7 433 
Tongkol 648 715,0 510 
Kurisi 89 65,9 184 
Lemuru 37 17,8 314 
Cakalang 320 322,0 490 
Tenggiri 231 449,1 219 
Layur 245 .. 140,6 250 
lkan Terbang 17 20 ,8 14 
Julung-julung .18 62,5 30 
Tiga Waja 325 160,8 214 
Ekor Kuning 224 124 ,9 102 
lkan Kowe 66 65 ,9 20 
Petek/Pep.erek 684 377,2 594 
Manyung 208 186,5 201 
Son got 209 97,8 84 
Cucut 475 397,1 364 
Pari 277 90,6 174 
Kakap 34 65 ,3 144 
Bam banyan 215 345,3 145 
Kerapu 15 24 ,9 19 
Kurau 56 62,8 73 
Belanak 45 37,8 54 
Lainnya 1 400 917 ,6 3 781 E 
- --- -
Jumlah 10 017 10 046,3 11 898 14 
-·- ... - ··-· -- -
---- --- · 
TABEL 8: PRODUKS! PER!KA.NAN LAGT YANG DIJUAL Di TP . 
TR!\.rVULAN l! DAN lll 1993 McNURUT JENIS lf<A~~ 
:;;_-------- -"=-==== ==· 
J en l s 
l!<an 
==-- __ , __ = === == 
---· Aprii-J~ rd _________ __ Jui}-Sei)t_:-'~2ibf 
Volume Volume •. I 1'1 
(Ton) (.Juta Rp) (Ton} {Jut 
---- ---- --------' - - ---------












































































































































------------ ----------· ------ ---· 
Jumlah 44 493 3:~ 39G,9 C:7 397 
- -... =·-=-=· =- ===== =-= --· - ..... 
- --- -··- ·-- ---
TABEL 9: PRODUKS! PERIKAN.A.N LAL'T '!ANG D!JUAL Di TP1 
TRI'NUL.AN l! DAr~ Ill 1993 ME!,J URUT JENiS !K/'..1-i 
PROPINSI : J.!:·.\V/4. TlMUR 
A ., I ; 
________ ...: pn --::~.:. ___ .. ----








































·--· --·-i ~~-~~ R p} 
(2) {")\ .\ v,.: 
---------
1 16S 91 ~,6 
' 










1 233 1 048,6 
64 48,7 
3 787 556,8 
504 423,0 
266. 597,9 
111' .• 6'1,4 
2 1,6 
12 r 0 ~ ...... 
55 26,6 












1 191 302,0 
12 334 1 i 904,0 
-··· 
J ll i i-s -~.P.!.'~~1_t~ 
Vo !u me ~ 






































Jumlah KunJungan Pera.hu/Kapal Perik 
Tahun 1994/1995 dan 1995/1996 
Apr Mei Juni Juli Ag? Sept Ok.t Nop Des Jan Peb 
Bulan 
!888J 1994/1995 ~ 1995/1996 
14 
10 
"'"""' ~ Cl) 8 0 't:l ~ ~ 
s ~ 
ro ::=' 
- 0 8 ~ 6 
'-" 
4 
x ~ ~ ~ ~ I ~ r-~ . ~ ~ 





Jenis dan Jumlah lkan yang didaratkan di Pelabuhan 
Tahun 1994/1995 dan 1995/1996 
I 
I 










4 5 6 7 8 9 
Bulan 





12. Clmi -cllmli 
13. Lain-lain 
~ 
~ ~ ~ 
8. ~ 
R ~ X 
X ~ ' ~ I ~ 
hr. ~ ,.,-y~ :c 





















Jumlah Pendapatan Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondor 
Tahun 1994/1995 dan 1995/1996 
Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okl Nop Des Jan Pel: 
Bulan 








s ell C/} 
ell ~ 
-







Penjualan es dl Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong 









~~ -~ ~ . - ' 
Apr Mei Juni Juli Ags Sept Okt 0iop Des Jan Pcb 
Bulan 
[888] 1994/1995 ~ 1995/1996 
Pelayanan Bengkel dl Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong 
Tahun 1994/1995 dan 1995/1996 
Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nop Des Jan Pcb Mar 
Bulan 
~ 1994/1995 ~ 1995/1996 
Lampiran2 

































Kopel Tundo ~f= ~~ 
Kopel lken ~r= f-+-Kepol Renjeu ~ (kep .. p ... _, 
.. K liP II pendlrat ~ 
I 
I .l 




























Tabel lb . 
Lunas dan Linggi 




luna:.. Lun.:~ :.;. 1 u a r d a. n 1 u n as 







140 X 200 
150 X 230 
160 X 245 
170 X 260 
180 X 270 
200 X 295 
210 X 320 
225 X 340 
235 X 365 
250 X 380 
260 X <100 
285 X 4 3 S 

















S x .l6 0 
Ox l 7 :) 














"- ·-' ·~ 
.".' c,. S :-:?.OS 
Q X~)::::~ 
) x 3 50 
~ . 




, _) ._) 
~) '< .":'_•t ) s 















































~x ~~? ___ j__ -------~------
Tabel 3b. 
Gading Kapal Pelayaran Lokal 
Modulus penamp ang u n tu k jarak gading 
sam a dengan 100 mm 
Yang dilengkung 
B/3+H E3 e rlapis Baja 
Tunggal Berganda 
w 100 w 100 l.J 100 w 100 
m em!> em~ ern 3 cm3 
1 2 3 ~ 4 5 2,4 21,5 18,5 10 ,75 1,34 
2,6 25,5 21,5 I 12,75 1,59 
2,8 31 26.0 I 15.50 1,94 3,2 43,5 36 . 5 ? 1. 75 2,72 
3,6 61 50, 0 .3 0 ,50 3,81 
4,0 80 66 40 5,00 
4,4 104 86 52 6,50 
4,8 130 108 - 65 8,10 
5,2 162 135 81 10' 10 
5,6 198 165 99 12,40 
6,0 236 197 118 14,75 
6,4 278 231 1.39 17,40 
6,8 314- 261 157 19,60 
7,2 356 296 1 78 22,30 
7,6 405 3.36 20.3 25,40 
· 8,0 450 37.3 250 28' 12 
Tabel 3c. 
Penampang gading-gading 
Gading-gading tunggal yang dilengkung 
w Tebal Tinggi w Tebal Tinggi 
em~ mm mm mm em 3 mm mm m 
1 2 3 4 1 2 3 
59 53 82 62 1095 140 217 1 
72 56 88 66 1220 145 225 1 
87 60 93 70 1350 150 233 1 
110 65 101 76 1485 155 240 1 
136 70 108 81 1640 160 248 1 
168 75 116 87 1790 165 255 1 
I 
202 80 123 I 97 243 85 131 99 
294 90 140 105 
1980 170 265 1 
2130 175 270 2 
2355 180 280 2 
342 95 147 110 2530 185 287 2 
400 100 155 116 2760 190 295 2 
I 
442 105 163 122 
530 110 170 128 
604 115 178 133 l 685 120 185 139 llUl25 194 145 30 200 150 
.35 - 210 157 
2920 195 300 2 
3200 200 310 2 
3690 210 325 2 
4240 220 340 2 
4840 230 355 2 
5450 240 370 2 




Kapal P~laiaran Pantai Xapal Pelayaran Lokal 
Tinggi Wrang Tinggi Wrang 
B/3+H Hanya lunas 8/3+H Hanya Lunas 
lunas luar lunas luar 
luar dan luar dan 
lunas lunas 
dalam dalam 
m mm mm m mm mm 
·-
1 2 3 J 2 3 
f--
-2,4 170 140 ~? . 4 150 140 
2,6 180 150 :-',6 160 145 
2,8 190 160 2,8 170 150 
3,0 200 170 3,0 180 160 
3,4 220 190 3,4 200 175 
3,8 ;240 210 3,8 220 195 
4,2 \260 225 4,2 240 210 
4,6 280 250 4,6 260 230 
5,0 270 5,0 250 
5,4 285 5,4 265 
5,8 305 5,8 285 
6,2 .. 325 6,2 305 

















Galar balok dan galar balok kim 
Kapal Pelayaran lokal 
Penam -· Galar ! Galar Galar 
pang halok. I l),:; 1 0\..: balok ga 1 a r- tinggi ' bawah, :=.o::!tfl 
balok xtebal ping, tinggi 
tinggi xtebal 
xtebal 
cm 2 mm mm mm 
2 7 4 5 '-' 
.. 
50 145 X 35 - -
75 165 X 46 - -
100 190 X 53 - -
125 210 X 59 - -
150 230 X 65 - -
175 250 X 70 - -
200 260 X 75 - -
248 280 X 58 91 X 91 -
265 X 62 - 165 X 50 
297 310 X 64, 100 X 100 -
290 X 68 - 175 X 57 
345 335 X 69 107 X 107 -
315 X 74 - 190 X 61 
385 360 X 74 113 X 113 -
330 X 78 200 X 64 
-
429 370 X 77 120 X 120 -







185 X • 
190 X • 
195 X • 
200 X ! 
205 X ! 
210 X ! 
220 X ! 
230 X c 
-
245 X ! 
255 X c 
-
260 X ~ 
265 X · c 
-
T abel Sb ~ 
Galar balok dan galar balok kim 
Kapal Pelayaran lokal 
* 
L(B/3+H) Penam- Galar Galar Galar Galar ba-
pang balok, balok balok lok kim, 
galar tinggi sam- bawah, tinggix 
balok xtebal ping, tinggi tebal 
tinggi xtebal 
xtebal 
m:z cm 2 mm mm mm mm 
1 2 3 4 5 
110 473 390 X 81 126 X 126 - '270 X 59 
365 X 86 - 225 X 70 
120 506 410 X 84 130 X 130 - 270 X 60 
380 X 89 230 X 74 
130 539 420 X 86 134 X 134 - 270 X 61 
390 X 92 - 240 X 75 
140 572 430 X 89 138 X 138 - 275 X 62 
-
400 X 95 - 245 X 77 
160 645 250 X 73 127 X 127 2 X 220 X 67 275 X 63 
180 715 270 X 77 134 X 134 2 X 235 X 71 280 X 63 
200 770 280 X 80 139 X 139 2 X 245 X 74 290 X 64 
220 835 390 X 83 14 s X 145 2 >< 255 >< 77 ?.95 X 64 
240 891 300 X 86 150 X 150 2 X 260 X 79 295 X 65 
260 .945 310 X 88 154 X 154 2 X 270 X 81 300 X 65 
T<:tbe1 6b 1 
Jarak gading dan kulit luar 
Kapal Pelayaran Lokal 
G a d i n g 
Tebal 
* L(B/3+H) tu ngga 1 be r· ga. nda kulit luar 
jarak qad)ng 
m.t mm ~--- rnrn mm 
---1------
1 ..., l 7 4 L ·· ' 
- t---- - -
20 265 2S'S 24 25 275 305 - 26 30 285 
.315 28 35 300 330 30 40 315 3 .50 32 45 330 
.370 " 34 50 350 390 36 
Tahel 7b . 
Jarak balok geladak, Geladak, Tutup sisi geladak dan Lutut bale 
Kapal Pelayaran Lokal 
L(B/3+H) Jarak Tebal Tutup 5isi lu tu t teba 




m:z mm mm mm Jumlah mm j 
1 2 3 4 5 6 l 
20 425 33 190 .33 5 21 
25 445 35 200 35 5 25 
30 465 37 210 :n ,. ,) ?7 
35 490 39 220 3.-:t s 30 
40 505 41 230 40 5 32 
so 540 43 ? .SO ·14 6 35 
60 570 46 260 46 6 37 
70 600 48 270 49 7 40 
80 625 so 280 51 7 42 
90 650 51 290 53 8 45 
100 675 53 .300 55 8 47 
120 710 56 320 59 9 so 
140 740 59 340 62 9 so 
160 775 61 350 65 10 so 
180 795 64 360 68 10 so 
200 820 66 370 70 11 50 
220 845 67 380 72 12 55 I 
240 865 68 390 73 17 5.S 
260 880 70 400 75 13 55 
I 
Lampiran 3 








MARINE DIESEL ENGINE 
·_, 
RA 495 MS 
. ~- ... ;": ' } .• . 
· . ..!"\.-~·-: . '.J>, A 
. . 
RA 395 MS r._. 
_ ____ , .. ~ ,... .... - ........ -- ~-- _..___J 
SPECIFICATION 
Model 295 s 395 s 495 s 
No. of cylinders 2 3 4 
Cylinder arrangement Vert ical , in - line 
--·---
Cyl inder bore ( mm ) 95 
00 
·--- ------------




-------·-· ----- - -- ---- -
Type of combustion chamber 
' 
Direct Injection 
--------. -- -- - -- -
----- - -- - - ---~------
Compression ratio 16,5 
-·- ·--- --------
000 
f 2;~0 --- -l .. - ------ --- . -Total piston displacement ( ,£ ) 1,630 3,260 Power output ( PK ) 25 54 
- -
Speed ( r.p.m ) 2200 
·--
( kg I em 2 ) 
12 hr rating 
Mean effective pressure 6,3 
·---·--
Mean piston speed ( m Is ) 8,43 
Spec. fuel consumption ( g I PK. hr ) 185 
Spec. lube oil consumption ( g I PK. hr ) 1,5 
Continuous Power output ( PK ) 23 36 47 
rating Speed ( rpm ) 2200 
-- -
Battery capacity ( Ah ) 120 150 
Oil capacity ( ,£ ) 7 7,5 9 
. Direction of rotation of crankshaft ( viewed from output end ) Counter - clockwise 
Starting method Electric starter 
Cooling system Water cooling with water pump 
Maximum torque ( Kg I m ) 9,1211600 rpm 13,7 I 1600 rpm 20,1 I 1400 rpm 
Min. idling speed ( rpm ) 600 
Dimensions L x W x H { mm ) 603,5 X 625 X 770 702,5 X 580 X 738 797 X 595 X 785 
Net weight ( kg ) 280 320 340 
Specifications are subject to change without .prior notice 
SPECIFICATION Ctg. No.7252 
Model RA395 MS RA495 MS 
No. of cylinders 3 4 
Cylinder arrangement In - line, Vertical 
Cylinder bore ( mm) 95 
Piston stroke ( mm ) 115 
Cycle 4 
Type of combustion chamber Direct Injection 
Compression ratio 16,5 
Total piston displacement (_e) 2,45 3,26 
Power output ( HP ) 36 45 
Speed ( rpm ) 2200 2000 
12 hr rating Mean effective pressure ( kg 1 cm2) 6,3 
Mean piston speed ( m Is ) 8,43 
Spec. fuel consumption ( g I HP I hr ) 185 
Spec. lube oil consumption ( g I HP I hr ) 1,5 
Continuous rating Power output ( HP ) 34 41 
Speed ( rpm ) 2200 2000 
Battery capacity ( Ah ) ' 150 
Oil capacity (_e) 7,5 9 
Starting method Electric starter 
Cooling system Close circuit fresh water cooling 
Net weight ( kg ) 600 720 
Min. idling speed ( rpm ) 600 
Type of power output drive Reduction Gear Box 
Permissible inclination for continuous operation Transverse I Longitudinal 15°1 5° 
Specifications are subject to change without prior notice 
Ctg.No. 7253 
R T A 
MARINE DIESEL ENGINE 
,, 
RA 295M 
RA 695 M 
RA 295M 
SPECIFICATION 
Model RA295 M RA 695 M 
No. of cylinders 2 6 
Cylinder arrangement In-: line, Vertical 
Cylinder bore ( mm ) 95 
Piston stroke ( mm ) 115 
Cycle 4 
Type of combustion chamber Swirl combustion chamber 
Compression ratio 18 - 20 
Total piston displacement (_e) 1,63 4,89 
Power output ( HP ) 24 72 
Speed ( rpm ) 2000 
12 hr rating Mean effective pressure · ( kg 1 cm2) 6,63 
Mean piston speed ( m Is ) 7,67 
Spec. fuel consumption ( g I HP I hr ) ~ 195 
Spec. lube oil consumption ( g I HP I hr ) ~ 4 
Continuous rating Power output 
( HP ) 21,5 65 
Speed ( rpm ) 2000 
Battery capacity ( Ah ) 120 ( 12 v ) 200 ( 24 v ) 
Oil capacity ( _e ) 6 20 
Starting method Electric starter 
Cooling system Direct sea water Close circuit fresh water cooling 
Net weig~t ( kg ) 450 1400 
Min. idling speed ( rpm ) · 500 
Type of power output drive Reduction Gear Box 
Permissible inclination for continuous operation Transverse I Longitudinal 15°1 5° 
Specifications are subject to change without prior notice 
,· 
No.471 I M/ II I 95 
: , .. 
MODEL HP I rpm 
! G . Pft>')( RATNA DIESEL 





•· RA395MS KA U5A 32 I 2000 
' i .... -. 
' : LJo A . ,. RA495MS 4 1 I 2000 
RA695M 4o A I' .( Lu ( .. ~u N) 72 I 2000 
-~KI 1 • · - :-·- · 
·~ SHANGHAI DiESEL 
; 
' 
-. . ! . . ·. :-.1 
.. 4135 ACaB-3 i?JS 100 11500 
... 6135 ACaB-3 \~5 150 I 1500 
6135 ZCaB-3 ' 135 190 I 1500 
·· 12V135CaB-3 Z- "!JoO 240 11 500 
)\. 
12V13SCa B-3 2 7ifO 30011500 
_," 12V135JZCa B-3 i.. ~,-o-u ~80 1 1500 






t ' ) 
... f ' ~. 
GAMBAR DIMENSI 
SHAFT, PROPELLER &. STERN TUBE 
I N0.451AIM/III~ 
·I , 




DETAIL " Y • J " 
• I DETAIL "X · 1 " DETAIL .. Y • 1 " 






Propeller I A B C D I E I F I G ! H I I J K I L M TYPE 
533:Ja~ -3 172o 5!m2 ! 3o ! ~1 1 1:7 1 .:3 : 1" 1 :;1 1 12! 51 I ~a 1 3)! ! 
- -~8~~3-i-;49 0 l1s~o [in_1 - ~~ - !:~~:~~~? .. ! !~_; ·_n ·: ::.~r;;i-;J~~~- ---J 
737 X ~06. 3 : 2510 /,.;6~ 60 ! 1CO 1 150 l GO ! 30 i 93 : 50,9j ilB 76 I 67 I 




695 MS 940x610·J 125101240 1 65_/~_3_j2~B_; _~:1_j ~~-~-~75~~f-~i 70 I 
4135 ACaB 1015 x 62o. 3 / 250o 11soo~_j_l~o_ ' __ ~ :~~-~-2?.i ~-2~.!_1~~! 120 ~L-~~ 
l-6-13_s_A_c_a_B_-+_1_1o_o_x_6s_o_._3 l_25oo 1soo 52 ~ ~~ 160 ' 250 : 2so ! 165 ! il5 /127 110 L 1500 
t-6-1J_5_Z_c_a_a __ ,__1_1a_o_x_6_6_o_._3_ 12soo 15oo 52__i__18o_l~_:!o 12BO 110 1 as 140 115 1500 














1300 X 685.3 i 3500 2000 80 250 210 I 330 j 330 195! 100 180 145 1500 
1350 X 725 · 3 13 500 2000 86 275 2·10 360 1360 210 ! 11 0 200 155 1500 
8 b c d ·1 d e REMAf1K 
107 107 10-3HL X. Y ( 1) 
108 79 14·•1HL X· 2 
108 79 14-4HL y. 2 
95 95 16-4HL X· 2 
135 95 16·4HL y. 2 
---139 109 19·4HL X· 2 
114 114 19-4HL y. 2 
120 195 18-4HL 135 165 165 X · Y ( 3) 
120 195 21-4HL 140 165 165 X. Y ( 3) 
130 210 21-4HL 150 190 190 X· Y ( 3) 
142 275 21-4HL 1(1 227 227 X· Y ( 3) 
140 285 24·4HL 210 250 250 X· Y ( 3) 
140 300 24-4HL 250 300 JOO X· Y ( 3) 
Spesifikasi ini dapat berubah seliap s;1at tanpa pP.mberit ahu<Jn lebih d<thulu 
j, 








/N0.476/ M /11/96 
·· '' . 
... 
.~ i~h. ;. ~:: •'f ;ft11 . 
.. ·-·~ ~ '~ .• ·~" 
·1.- :,;;; .~a ; t~t! !1 
•' ~ 
J.~ 1;,~. • I ~ • 




: . AP·295 M 2200 
AP-395 MS 2500 
JAP-49_5 MS 2500 
r 
~·~AP-695 M 
., lt, .. 
2500 
j 









liii1IDI1n·· . ol' •I .. J H•• ,,J :. ,.,,  ..... 
~ 
SHAFT I PROPELLER 
Diameter Diameter X Pitch 
(inch) (_inch) 
1 Y. 23 X 15 
1~ 26 X 19 
2 29 X 16 
2~ 37 X 24 
2~ <;0 X 28 
2~ 44 X 24 
3 46 X 27 
3~ 50 X 29 
4 ~2 51 X 27 
4~ 53 X 29 
Lampiran 4 
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ooo '-' 
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1 2 0 0 
TAMPAK SAMPING 1 : 5 0 
r==cc~-=-~ ~1[7: ~ ~F LP ~~~_: _- -~ -~~~r------ --- ~:+~ - ~~ ~ - ; -; -~- - ~t_.: -~ - -- - --::.:.:-
~'r-- - - .. :: ___;:_ __ ---- ---- ---~-- - ---~ , t · : ;. ! . TAMPAK ATAS 1:85 . 
.\. l \~ > 
\~LIOJ(UilJK) I 8 
\ \ sJ o D 
'\\ ~· ~ ~. 
------
1 2 • 0 0 
0 ' 50 





N? 1. 2 • 3 
'\ \ .I A R I H G U P P I PROBOLINGGO POTONGAN 1-1 E l l N T A ~~ G 2 s 
\ ~\ \\ 
TYPE BAN AT 
TAMPAK SAM PING L 8,80 M 
8 1 , 0 6 M 
D 0,50 M 
-l-r:;400 
11--+o-~-. E "I'" II -Li ~-=-
TAMPAK AT AS 1 : 50 
GAMBAR N~ 1 & 2 








~-1 E' l I N T A N G 
~0 
2 0 
l 8,80 ~ 
8 1 . 0 6 ~ 
0 o. so~ 
UKUR.AN KAYU 
KULIT 8AGIAN ATAS 4 0 
EJAWAH 60 
P 0 LANGAN 60/400 t. S0/300 X. S0/1SO 
TIANG LAYAR. 100/100 
GA~BAR N ~ 3 





















I , , 
f-..l.'--='-----4- ~: _ L _ _ _ _I I 
--- - 1-:-r .- -- . -- ~ 
/ 



















;~ - 4 - -Ff.-:;; -- - -
L: L:L: 
0 
-.r lfl lf) 0" 
"' 
"' 
























L 7,9~ M 
8 2,85 M 
D 0 , 6 5 M 
T,D.,MPA:-< 
U K URAH KAY U \ I, 
l U H A S eo;1oo 1\ I . 
GAOJNG G0/1 00 A T A 5 40 
W R A. H G / 5 E K A T G 0 
~ PAPAN K U L J T 2 s POLANGAN s 0 / 2 00 PAP AN DECK 20 
I JAR ·"- K G A 0 J tl G 670 1 2 0 0 
60 
~ 'l I _.,.< -~---=:=---LL ___ ..u__ _ __rc___~. o--'-, .---'.:·===#or=" J '--
6 0 0 670 . 1so eo o 7& 0 76 0 ooo 110 0 12 00 soo 
------ 1---------l------ ·~---- ·----.---·-------1--- .-------t-- 1----1-
POTONGAN SAM PING 1 l, 0 G AM B AR N ~ 2 I!. 3 
u t'l p l PROB OL III G GO 
60 
60 60 
"' ~I .,,, ~ ~) II lL ~ -~--~··  r15 
POTONGAN ,\ T A S 4 0 
U K U R A N K A Y U 
L U H A S 80/100 
GADING 6 0/100 
Wrtt\HG/SEKAT G 0 \;-·:~~==~~~~=+~-·-~·~~ :·~ill L 7 ' 9 I, P A f' ,\ N K U L I T 2 s 1 8 5 POLAHG.·\11 s 0/ 2 0 0 B P A. r A fl DECK 2 0 D 0. G 5 
J .-\ H ;, K GAOING 6 7 0 1 l 00 ~ ·• ' . - _-_.. - '-- _.,_ ,_- / . 2 5 
POTONGA~~ 1·1 E L f N T A N G 1 : 2 0 . GAivlBAR N~ ~ S. 5 
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